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Abstrak: Penelitian mengenai implementasi Paikem Gembrot dalam
pengembangan Critical thinking dilatarbelakangi karena penerapan model
pembelajaran Paikem Gembrot ini memberikan perubahan dalam pengembangan
berpikir kritis anak. Tujuan dari penelitian ni adalah untuk untuk
mendeskripsikan  bagaimana  Implementasi Paikem  Gembrot dalam
Pengembangan Kompetensi Critical thinking Peserta didik Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang dimana menyajikan data
bukan berbentuk angka-angka. Subjek dari penelitian ini adalah guru sejarah
kebudayaan Islam kelas VB dan peserta didik kelas VB. Teknik Pengumpulan
data pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dibantu dengan Teknik analisis data diantaranya reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data. Peneliti mengkaji seluruh proses pembelajaran
yang dimulai dari perencanaan, yang didalamnya terdiri dari pembuatan RPP,
menentukan media pembelajaran, serta menyiapkan materi yang akan
disamapaikan tahap selanjutnya pelaksanaan, guru menjelaskan isi materi dengan
model Paikem Gembrot supaya pembelajaran terasa lebih menyenangkan tidak
bosan dan terakhir evaluasi pembelajaran, yang didalamnya guru memberikan
kuis dadakan kepada peserta didik, UTS dan UAS. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik yang memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasan
minimum (KKM).

Kata kunci: PAIKEM GEMBROT, Critical Thinking, Sejarah Kebudayaan
Islam.



IMPLEMENTATION OF PAIKEM GEMBROT IN DEVELOPING
STUDENTS' CRITICAL THINKING COMPETENCIES IN THE
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Abstract: Research regarding the implementation of Paikem Gembrot in
developing critical thinking is motivated by the application of the Paikem
Gembrot learning model providing changes in the development of children's
critical thinking. The aim of this research is to describe how Paikem Gembrot is
implemented in developing students’ critical thinking competencies in the Islamic
Cultural History Subject class V B MI Ma'arif NU Bajong. This research were the
VB class Islamic culture history teacher and the VB class students. Data
collection techniques used were interviews, observation and documentation.
Assisted with data analysis techniques including data reduction, data presentation
and data verification. Researchers examine the entire learning process starting
from planning, which consists of making lesson plans, determining learning
media, as well as preparing material that will be presented in the next stage of
implementation, the teacher explains the content of the material using the Paikem
Gembrot model so that learning feels more fun, not bored and finally evaluates
learning. in which the teacher gives impromptu quizzes to students, UTS and
UAS. This can be seen from the learning results of students who obtain scores
above the minimum completeness criteria (KKM).

Keywords: PAIKEM GEMBROT, Critical Thinking, History of Islamic Culture
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MOTTO

"Segala hal yang nyata dan kau inginkan tetapi belum dapat kau raih adalah fiksi,

tetapi semua mimpi yang fiksi dan kau usahakan adalah nyata."

- Fredrik Ornata®

'Tifani. “50 Contoh Motto Hidup Keren Menginspirasi” Diakses pada tanggal 17 Oktober
2023, Pukul 11.05 WIB. https://katadata.co.id/agung/lifestyle/649a79275a14f/50-contoh-motto-
hidup-keren-menginspirasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk
mempersiapkan masa depan generasi muda. Pendidikan dapat diambil dari
berbagai cara, yaitu Pendidikan formal dengan contoh Pendidikan yang
struktur serta terencana melalui sekolah atau universitas, sedangkan
Pendidikan nonformal yang bisa didapatkan melalui aktivitas sehari-hari
misalnya belajar melalui pengalaman, buku serta pengalaman orang lain.
Pendidikan termasuk wahana pengembangan sumber daya manusia yang
perlu dikembangkan dalam proses belajar mengajar yang kontruktif bagi
berkembangnya potensi peserta didik sehingga dapat lahir potensi-potensi
yang sesuai dengan tantangan pembangunan sosial.

Berdasarkan Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 pasal 4
ayat 5 tentang Sistem Penddikan Nasional dinayatakan bahwa Pendidikan
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat. Salah satu kemampuan yang
harus dikembangkan dalam suatu penyelenggaraan Pendidikan adalah
kemampuan membaca. Hal tersebut diterapkan melalui proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan dijenjang
Pendidikan. Bahkan Sejarah Kebudayaan Islam sudah diajarkan sejak dini
pada saat anak mengaji di Madrasah (TPQ/TPA) yang diajarkan tentang
sejarah islam dan juga ke-Nabi-an.

Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus memiliki
konsep yang jelas, dengan begitu peserta didik mampu memahami dan
mendalami mengenai sejarah Islam. Suatu konsep disusun berdasarkan
konsep-konsep sebelumnya, dan akan menjadi dasar bagi konsep-konsep
selanjutnya, sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu konsep akan

berakibat pada kesalahan pemahaman terhadap konsep selanjutnya. Atas



dasar itulah proses penanaman konsep Sejarah Kebudayaan Islam mulai
diajarkan pada peserta didik sekolah dasar.

Keberhasilan pembelajaran sejarah  kebudayaan Islam di
Pendidikan Dasar / Madrasah Ibtidaiyyah sangat dipengaruhi oleh peran
guru. Apabila guru sudah memahami dengan benar konsep sejarah
kebudayaan Islam dan dapat memotivasi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, maka tujuan pembelajaran
sejarah kebudayaan di madrasah ibtidaiyyah akan tercapai secara optimal.
Oleh karena itu, guru juga dituntut untuk menguasai konsep-konsep
pembelajaran dengan benar terlebih dahulu sebelum mengajarkan konsep
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kepada peserta didik.

Suasana pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik khususnya jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyyah adalah
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Guru dituntut
untuk mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik sehingga peserta didik merasa senang dan tidak merasa bosan
serta untuk aktif saat proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.
Untuk itu, di dalam belajar peserta didik berhak diberi kesempatan untuk
merencanakan dan menggunakan cara belajar yang mereka senangi.

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam akan lebih efektif jika
dilakukan dalam suasana menyenangkan. Oleh karena itu, guru harus
mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang menyenangkan dengan
menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan. Di samping itu,
guru memerlukan media pembelajaran serta alat peraga yang menarik
sehingga peserta didik tidk merasa bosan sehingga pembelajaran berjalan
dengan efektif dan menyenangkan.

Kenyataanya dengan begitu masih ada guru Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyyah belum menerapkan pembelajaran sejarah
kebudayaan yang menyenangkan. Sehingga sebagian besar peserta didik

masih menganggap sejarah kebudayaan Islam itu membosankan.



Anggapan tersebut membuat peserta didik merasa malas-malasan ketika
mengikuti pembelajaran sejarah kebudayaan menjadi rendah.

Seperti halnya pembelajaran yang terjadi di kelas V B MI Ma’arif
NU Bajong pada saat pembelajaran sejarah kebudayaan Islam khususnya
materi Sejarah Sunan Walisanga. Guru tersebut belum menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan konkret. Padahal materi pokok
kisah teladan Sejarah Sunan Walisanga merupakan pembelajaran yang
sangat menarik sehingga peserta didik seharusnya mampu untuk
memahami pokok bahasan apa saja mengenai Sejarah Sunan Walisanga
dan cara menyebarkan ajaran agama Islam.

Guru juga belum menerapkan metode pembalajaran yang inofatif
dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran masih terpaku dengan
paradigma lama yaitu dengan pembelajaran yang berpusat pada guru
contohnya dengan metode ceramah. Dengan begitu peserta didik kurang
aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran khususnya mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Hal tersebut berdampak pada hasil
belajar sejarah kebudayaan Islam kelas V B M1 Ma’arif NU Bajong yang
masih relatif rendah. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan yaitu
inovasi baru dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam pada kelas V
B MI Ma’arif NU Bajong.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
berpikir Kritis serta hasil belajar yang baik pada kelas V B MI Ma’arif NU
Bajong vyaitu dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM
GEMBROT. PAIKEM GEMBROT merupakan akronim dari
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif menyenangkan, gembir dan
berbobot. PAIKEM GEMBROT juga dimaknai dengan pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema yang di sempurnakan. Dalam pembahasannya
tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

PAIKEM GEMBROT menyediakan keluasan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak

pada peserta didik unruk memunculkan dinamika dalam Pendidikan. Unit



PAIKEM GEMBROT adalah epitom dari seluruh Bahasa pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik untuk secara produtif menjawab
pertanyaan yang dimucnulkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu
dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka.?

Menurut Trianto dalam bukunya PAIKEM GEMBROT sebagai
model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis daripada model
pembeljaran terpadu. Istilah PAIKEM GEMBROT pada dasarnya adalah
model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Maka dari itu pembelajaran terpadu pada
dasarnya lahir salah satunya dari pola pendekatan kurikulum yang terpadu
(integrated curriculum approach).?

Melihat karakteristik model PAIKEM GEMBROT yang bersifat
multi model, multi metode dan multi media, sehingga peserta didik tidak
bosen karena guru tidak hanya berpaku pada satu model, metode dan
media. Dengan demikian, diharapkan model PAIKEM GEMBROT dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan bermakna yang
mampu memberikan peserta didik pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk hidup. Model PAIKEM GEMBROT juga dapat menciptakan peserta
didik mampu berpikir kritis menganai materi yang diajarkan.

Pemilihan model pembalajaran PAIKEM GEMBROT merupakan
salah satu factor penting dalam meningkatkan Critical Thinking Peserta
didik khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Critical
Thinking atau biasa disebut berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
yang diyakini dan dilakukan seseorang dalam menentukan keputusan yang
logis dan dapat ditemukan bukti yang valid. Pemikiran kritis tidak bisa

dilakukan secara asal-asalan karena harus melalui pemahaman yang teruji

?1if Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri"PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif, Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot," (Jakarta:PT.Prestasi Pustaka,
2019).Hal.12

* Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP)” (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2013) hal. 5



kebenarannya. Pemikiran kritis juga perlu memperhatikan beberapa hal
seperti mengidentifikasi permasalahan yang ada dengan cermat dan tidak
menelan informasi tanpa disaring terlebih dahulu.

Peneliti sudah melakukan observasi pada hari Kamis, 16 Maret
2023 di MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga melakukan wawancara
dengan Ibu Siti Khudriyati, S.Pd. I selaku kepala sekolah, dan Ibu Nuryati,
S.Pd selaku guru kelas. Pada saat wawanacara bersama lbu Siti selaku
kepala sekolah beliau menyarankan peneliti melakukan penelitan di kelas
V B dengan alasan anak mempunyai antusias lebih tinggi dibanding kelas
VA.* Selanjutnya dilaksanakannya sesi wawancara Ibu Nur selaku guru
kelas yang memberikan saran dengan mengambil model PAIKEM
GEMBROT dan diterapkannya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada kelas V B.

Penerapan model PAIKEM GEMBROT diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas pengembangan kompetensi berpikir kritis peserta
didik khususnya mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Berdasarkan
uraian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam Pengembangan
Kompetensi Critical Thinking Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V B di MI Ma’arif NU Bajong
Purbalingga”.

B. Definisi Konseptual
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami
persoalan yang akan dibahas, dan untuk menghindari pengertian yang
salah terhadap penelitian ini yang merupakan cerminan judul, maka

peneliti akan menguraikan beberapa istilah yang digunakan, diantarnya:

* Wawancara dengan Kepla Sekolah yaitu Ibu Siti Khudriyati, S.Pd.l. pada hari Kamis, 16
Maret 2023, pukul 09.30 WIB di ruang Kantor MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga.

> Wawancara dengan Kepla Sekolah yaitu Ibu Nuryati, S.Pd, pada hari Jum’at, 17 Maret
2023, pukul 09.30 WIB di ruang Kantor MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga



1. PAIKEM GEMBROT

Model pembelajaran di Indonesia sangatlah bervariasi salah
satunya ialah PAIKEM GEMBROT. PAIKEM GEMBROT
merupakan singkatan dari Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, gembira dan berbobot. Dalam pendekatan PAIKEM
GEMBROT ini, guru dituntut untuk dapat melakukan kegiatan
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa melalui pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot yang
pada akhirnya membuat siswa dapat menciptakan membuat Kkarya,
gagasan, pendapat, ide atas hasil penemuannya dan usahanya sendiri,
bukan dari gurunya.®

Di samping itu, PAIKEM GEMBROT mengandung empat pilar
pendidikan yang direncanakan oleh UNESCO: 1) learning to know,
yaitu mempekajari ilmu pengetahuan berupa aspek kognitif dalam
pembelajaran, 2) learning to do, yaitu belajar melakukan yang
merupakan aspek pengalaman dan pelaksanaannya, 3) learning to be,
yaitu belajar menjadi diri sendiri, hal ini berupa aspek kepribadian dan
kesesuaian diri anak (ini juga sesuai dengan konsep ‘“multiple
intelligence” dari Howard Garner), dan 4) learning to life together,
yaitu belajar hidup dalam kebersamaan yang merupakan aspek
kesosialan anak, bagaimana bersosialisasi, dan bagaimana hidup
toleransi dalam keberagaman yang ada di sekeliling siswa.’

Pelaksanaan PAIKEM GEMBROT pada tahap pembelajaran
mengikuti  scenario yang telah dituangkan dalam rencana

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan mengikuti sub-sub materi yang

® Taufina and Maistika Ratih, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis
Model Pembelajaran Paikem Gembrot Di Kelas Iv Sekolah Dasar,” international conference on
education (2019): 253-260,
https://www.researchgate.net/publication/330010644_PENGEMBANGAN_BAHAN_AJAR_TE
MATIK_TERPADU_BERBASIS_MODEL_PAIKEM_GEMBROT_DI_KELAS_IV_SEKOLAH

DASAR.

" Wirda Rihlasyita dan Rina Dian Rahmawati, “Analisis Penerapan PAIKEM GEMBROT
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Pandemi,’lEDUSCOPE Vol.8 No. 1 (2022) hal. 40
https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/eduscope/article/view/2494.



akan dilaksanakan. Awal peserta didik menjadi berkelompok untuk
bekerja sama dalam pembuatana mind mapping. Lalu dilanjutkan
dengan penayangan video dengan menggunakan LCD proyektor
mengenai materi yang akan disamapiakan, setelah itu peserta didik
membuat ringkasan tersebut. Dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan, dan terakhir peserta didik melakukan bermain
peran/drama dengan materi yang telah disampaikan.
2. Kompetensi Critical Thinking

Kompetensi merupakan kemampuan dan karakterisitik seseorang
dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki individu dengan
efektifitas.®

Berpikir kritis (Critical Thinking) adalah tentang memeriksa
asumsi, tidak menerima begitu saja informasi yang diterima, dan
tentang memahami konsep dengan jelas sehingga siswa dapat berpikir
jernih tentang apa yang mereka konsumsi.” Kemampuan berpikir kritis
perlu dikembangkan sejak anak berusia dini terutama sejak anak
masuk sekolah dasar.

Jika dikembangkan, kemampuan berpikir kritis akan melatih
peserta didik untuk memiliki kemampuan menganalisis dan
memberikan evaluasi terkait informasi atau pendapat sebelum
menentukan apakah ia akan menerima atau menolak informasi
tersebut. Peserta didik mengembangkan gagasan yang jelas tentang apa
yang mereka lakukan dan mengapa dan kemudian mereka sendiri yang

terlibat dalam pemikiran Kritis tersebut.

® Setia Tjahyanti dan Nurafni Chairunnisa, “Kompetensi, Kepemimpinan, Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Human Resources and Facilty Management Directorate,” Media
Bisnis VVol.12, No. 2 (2021)Hal.127.

® Dyah Indraswati et al., “Critical Thinking Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Ips
Untuk Menjawab Tantangan Abad 21,” Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial Vol.7, no. 1
(2020)Hal.12.



3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Mata pelajaran adalah alat yang digunakan guru untuk sebagai
pedoman dalam menyampaikan materi yang akan disamapaikan
kepada siswa. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran
yang membahas tentang sejarah Sunan Walisanga dan cara
menyebarkan ajaran agama Islam kelas V.

Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas Implementasi model
pembelajaran Paikem Gembrot dapat bertujuan untuk pengembangan
critical thinking peserta didik dalam khususnya pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam.

4. MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga

Madrasah Ibtidaiyyah Ma’arif NU Bajong Purbalingga merupakan
sekolah yang sudah lama berdiri di Kabupaten Purbalingga. Madrasah
Ibtidaiyyah Ma’arif NU Bajong Purbalingga ini berdiri pada 12 Januari
1978 dan tahun beroperasi sama dengan berdirinya. Di MI Ma’arfi NU
Bajong Purbalingga memiliki ciri khas dengan setiap pagi tidak lupa
membaca asmaul husna, ada juga pelajaran agama yang beragam
meliputi Pendidikan Agama Islam, akidah akhlak, Qur’an hadis, figih,
sejarah kebudayaan Islam dan ke-NU-an yang berada dibawah
naungan kementrian agama. MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga
terletak di JI. Madrsah 3/1 kelurahan Bajong Kecmatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka permasalahan utama dalam penelitian adalah Bagaimana
Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam Pengembangan Kompetensi
Critical Thinking Peserta Dididk Pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Kelas V B MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini  untuk mendeskripsikan bagaimana Implementasi
PAIKEM GEMBROT Dalam Pengembangan Kompetensi Critical
Thinking Peserta Dididk Pada mata Pelajaran Sejarah Kebudyaan
Islam Kelas V B Di MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi atau sebagai

sumbangsih pemikiran terhadap khazanah ilmu pengetahuan dan

dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya, khususnya
tentang upaya meningkatkan PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik.

b. Manfaat Praktis

Bagi Siswa, sebagai motivasi untuk lebih semangat dalam
menggunakan =~ model  PAIKEM  GEMBROT  untuk
pengembangan critical thinking pada pembelajaran sejarah
kebudayaan islam.

Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang
bagaimana meningkatkan model PAIKEM GEMBROT untuk
pengembangan critical thinking peserta didik.

Bagi Sekolah, diharapkan mampu menjadikan panduan atau
pedoman keilmuan serta meningkatkan model PAIKEM
GEMBROT untuk pengembangan critical thinking peserta
didik.

Bagi Peneliti, dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan

dan menambah pengalaman dalam hal penelitian.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari kerangka atau garis besar dari
sebuah skripsi yang akan membahas mengenai pokok-pokok dari suatu
skripsi yang terdiri dari lima bab dan setiap bab memiliki beberapa sub
bab dan memiliki tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian
terakhir untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang
terdiri dari lima bab, sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Dalam skripsi ini mencakup latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori Implementasi PAIKEM GEMBROT
dalam Pengembangan Kompetensi Critical Thinking Peserta didik pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Meliputi pengertian PAIKEM
GEMBROT, vyang didalamnya subab pengertian PAIKEM, model
PAIKEM GEMBROT, Prinsip dasar, arti penting, karakteristik, pemilihan
media dan sumber belajar, Kompetensi Critical Thinking yang didalmnya
subab pengertian kompetensi, dan pengertian critical thinking,
karakteristik critical thinking, indikator kemampuan critical thinking,
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan critical thinking, Sejarah
Kebudayaan Islam yang didalamnya subab pengertian Sejarah
Kebudayaan Islam, tujuan dan manfaat, kajian pustaka.

Bab I11 Pada bab ini berisi metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, objek penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumupulan data, dan teknik analisa data.

Bab IV Pada bab ini berisi tentang penyajian dan Analisis data

yang terdiri dari tiga sub bab yaitu pembehasan dan hasil penelitian.
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Bab V Bab ini berisi Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-
saran dan penutup bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. PAIKEM GEMBROT
1. Pengertian PAIKEM GEMBROT

Model pembelajaran di Indonesia sangatlah bervariasi, salah
satunya ialah PAIKEM GEMBROT. PAIKEM GEMBROT
merupakan akronim dari kata pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot. Pembelajaran PAIKEM
GEMBROT merupakan sebuah model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik melakukan (proses belajar) yang
beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman
sumber dan alat bantu belajar supaya pembelajaran lebih menarik,
menyenangkan dan efektif.

PAIKEM GEMBROT juga dimaknai sebagai pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema vyang di sempurnakan. Dalam
pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.
PAIKEM GEMBROT menyediakan kaluasan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak
pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam Pendidikan. Unit
PAIKEM GEMBROT adalah epitom dari seluruh bahasa pembelajaran
yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab pertanyaan
yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan
pengahayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka.*

Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan dan
Berbobot) adalah sebuah program atau model pembelajaran terpadu

yang bertujuan meningkatkan mutu dan efisiensi pengelolaan

0 Jif Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif, Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot," (Jakarta:PT.Prestasi Pustaka,
2019)him.13

12
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pendidikan dengan mengembangkan praktik-praktik yang sudah ada.*
Sebagai calon seorang guru SD, kita di tuntut untuk mampu menjadi
salah satu faktor yang memicu perkembangan pendidikan peserta didik
kita. Salah satu hal, yang dapat kita lakukan yakni penggunaan model
penyampaian pembelajaran yang dapat menarik siswa, sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi edukatif atau tindakan yang
bersifat mendidik dalam pergaulan pendidikan.

Pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa PAIKEM
GEMBROT merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan
beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dasar
dari satu atau beberapa mata pelajaran. Penerapan pembelajaran ini
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan
keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tema dan
masalah yang dihadapi.

2. Model PAIKEM GEMBROT

Modell pelmbellajaran PAIIKEIM GEIMBROT masilh layak
diltelrapkan.  Analilsils  kelbutuhan melnjadil piljakan untuk
melnelrapkan modell pelmbellajaran yang telpat. Salah satu, modell
pelmbellajaran Aktilf, Melnyelnangkan, Gelmbilra dan Belrbobot
(PAIIKEIM GEIMBROT). Kellelbilhan daril modell PAIKEIM
GEIMBROT  vyailtu pelndildilk  dan pelselrta  dildilk  dapat
bellajar ~ dil kellas delngan aktilf, ilnovatilf, krelatilf, elfelktilf,
melnyelnangkan, gelmbilra dan belrbobot dan keltilka pelmbellajaran
belrlangsung pelselrta dildilk akan lelbilh mudah melmahamil matelril

pellajaran.*

" Ina Magdalena et al., “Penerapan Model Pembelajan Paikem Gembrot Dimasa Pandemi
Covid-19 Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di SDN Kedaung Barat IV, ” Jurnal Edukasi
dan Sains Vol. 2, no. 2 (2020)hIm. 348.

2 Chrisnaji Banindra Yudha, Evayenny, dan Dyah Anungrat Herzamzam, “Pengaruh
Model Paikem Gembrot Terhadap Pembelajaran Kooperatif Type Jigsaw Pada Pembelajaran
Matematika Di Sekolah Dasar,” Prima Magistra: Jurnal llmiah Kependidikan vol.2, no. 1
(2021)hIm 67.
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PAIKEM GEMBROT sebagai model pembelajaran termasuk
salah satu tipe/jenis daripada model pembelajaran terpadu. Istilah
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengelaman bermakna kepda
siswa.® Istilah model pembelajaran terpadu sebagai konsep sering
dipersamakan dengan integrated teaching and learning, integrated
curriculum approach, a coherent curriculum approach. Jadi
berdasarkan istilah tersebut, maka pembelajaran terpadu pada dasarnya
lahir salah satunya dari pola pendekatan kurikulum yang terpadu.*

PAIKEM GEMBROT menawarkan model-model pembelajaran
yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna
bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal, meliputi
pembelajaran inquiry secara aktif sampai dengan penyerapan
pengetahuan dan fakta secara pasif, dengan memberdayakan
pengetahuan dan pengalaman siswa untuk membantunya mengerti dan
memhami dunia kehidupannya. Cara pengemasan pengelaman belajar
yang dirancang oleh guru yang demikian akan sangat berpengaruh
terhadap kebermaknaan pengalaman siswa dan menjadikan proses
pembeljaran semakin efektif, menyenangkan dan menarik.

3. Prinsip Dasar PAIKEM GEMBROT

Secara umum prinsip dasar PAIKEM GEMBROT itu ada 4 yaitu:

a. Prinsip Penggalian Tema
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (fokus)
dalam PAIKEM GEMBROT. Artinya tema-tema yang saling
tumpang tindih dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam

pembelajaran.

3 Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP)” (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2013) him. 27

Y lif Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif, Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot," (Jakarta:PT.Prestasi Pustaka,
2019)hIm.12-18
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b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru
mempu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya,
huru harus mampu menempatkan diri sebagai fasiliator dan
mediator dalam proses pembelajaran.
c. Prinsip Evaluasi
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap
kegiatan. Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila
tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal ini maka dalam melaksanakan
evaluasi dalam PAIKEM GEMBROT, maka diperlukan beberapa
langkah-langkah positif antara lain:

(1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi
diri (self evaluation/ self assessment) di samping bentuk
evaluasi lainnya.

(2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan
pencapaian tujuan yang akan dicapai.

d. Prinsip Reaksi
Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi
perilaku secara sadra belum tersentuh oleh guru dalam KBM

(Kegiatan Belajar Mengajar). Karena itu guru dituntut agar mampu

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai

secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi
terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak
mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu kesatuan yang
utuh dan bermakna.”

4. Arti Penting Pembelajaran PAIKEM GEMBROT
PAIKEM GEMBROT sebagai model pembelajaran memiliki arti

penting dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain:

Y |if Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif, Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot," (Jakarta:PT.Prestasi Pustaka,
2019)hIm 20-.22
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Pertama, PAIKEM GEMBROT lebih menekankan pada keterlibatan
siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih
untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang telah dipahaminya.

Kedua, PAIKEM GEMBROT lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. pengelaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran
yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan
memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan
penerapan PAIKEM GEMBROT di sekolah dasar akan sangat
membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa
yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan.'®

5. Karakteristik PAIKEM GEMBROT
Sebagai model pembelajaran di sekolah, PAIKEM GEMBROT
memiliki karakteristik-karakteristik anatara lain:
a. Berpusat pada siswa
PAIKEM GEMBROT berpusat pada siswa (student centre),
hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasiliator yaitu memberikan kemudah-

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

'® |if Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif,Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot,..........., him. 22-23
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Memberikan pengalaman langsung

PAIKEM GEMBROT memberikan pengalaman langsung
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung
ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai
dasar untuk memhami hal-hal yang lebih abstrak.
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam PAIKEM GEMBROT pemisahan antara mata
pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

PAIKEM GEMBROT menyajikan konsep-konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan
demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara
utuh. Hal ini diperlukan untuk memebantu siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.
Bersifat fleksibel

PAIKEM GEMBROT bersifat luwes (fleksibel) dimana
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan
siswa berada.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

PAIKEM GEMBROT mengadopsi prinsip belajar
PAIKEM vyaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
Aktif, bahwa dalam pembelajaran peserta didik aktif secara fisik
dan mental dalam hal mengemukakan penalaran (alasan),
menemukan  kaitan yang satu dengan yang lain,

mengkomunikasikan  ide/gagasan,  mengemukakan  bentuk
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representasi yang tepat, dan menggunkan semua itu untuk
memecahkan masalah.
Efektif, artinya adalah berhasil mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan. Dengan kata lain dalam pembelajaran telah terpenuhi
apa yang menjadi tujuan dan harapan yang dicapai.
Kreatif, berarti dalam pembelajaran peserta didik, melakukan
serangakaian  proses pembelajaran  secara  runtut dan
berkesinambungan yang meliputi:
1) Memahami masalah
- Menemukan ide yang terkait.
- Mempresentasikan dalam bentuk lain yang lebih mudah
diterima.
2) Merencanakan pemecahan masalah
- Memikirkan macam-macam strategi yang mungkin dapat
digunakan untuk memecahkan masalah.
- Memilih startegi atau gabungan strategi yang paling efektif
dan efisien.
- Merancang tahap-tahap eksekusi.
3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah
- Menentukan titik awal kegiatan pemecahan masalah.
- Menggunakan penalaran untuk memperoleh solusi yang
dapat dipertanggungjawabkan.
4) Memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah
- Memeriksa ketepatan jawaban dan langkah-langkahnya."’
6. Pemilihan media dan sumber PAIKEM GEMBROT
Pemilihan media dalam pembelajaran PAIKEM GEMBROT harus

diperhatikan diantaranya:

lif Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif,Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot,..........., him.28-31
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a. Harus ada kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan tersebut.
Tujuan ini misalnya: apakah untuk keperluan pembelajaran, belajar
kelompok, belajar individual, untuk sasaran anak-anak.

b. “Kedekatan” dengan media. Media yang akan dipilih harus dikenal
sifat dan ciri-cirinya.

c. Adanya sejumlah media yang dapat diperbandingkan, karena
pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan
keputusan dari adanya alternatif-alternatif pemecahan yang dituntut
oleh tujuan.

Faktor lain yang juga harus dipertimbangkan untuk memilih media
adalah apakah media yang diperlukan adalah media jadi atau media
yang harus dipersiapkan dan dikembangkan sendiri.

Sumber belajar PAIKEM GEMBROT mencakup semua sumber
yang mungkin dapat digunakan oleh siswa agar terjadi perilaku belajar.
Peranan pokok sumber belajar dalam pembelajaran adalah
“mentransmisi” rangsangan atau informasi kepada siswa. Transmisi
disini berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan seperti berikut: (1) apa
informasi yang ditransmisikan? (menunjukkan pesan) (2) siapakah
yang melakukan transmisi? (menunjukkan orang) (3) apa yang
menimpan informasi, (menunjukkan bahan/alat) (4) bagaimana
informasi itu ditransmisikan? (menunjukkan Teknik) (5) di mana
informasi itu ditransmisikan? (menunjukkan latar).

Pertanyaan-pertanyaan di atas telah menuntun Kkita untuk
mengklasifikasi sumber belajar menjadi 6 bagian, yaitu: pesan, orang,
bahan, alat, teknik, dan latar. Pengertian dari keenam butir tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Pesan: informasi yang akan disampaikan oleh komponen yang lain,
bisa berupa ide, fakta, konsep prosedur, atau prinsip. Dalam
konteks pembelajaran, pesan-pesan ini terkait dengan isi bidang

studi yang ada dalam kurikulum.
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e Orang: semua orang yang terlibat dalam penyimpanan dan
penyampaian pesan. Guru/dosen, siswa/mahasiswa dan narasumber
lain termasuk dalam kelompok ini.

e Bahan: disebut perangkat lunak. Bahan berfungsi menyimpan
pesan sebelum disalurkan dengan menggunakan alat yang telah
dirancang. Misalnya: transparansi yang digunakan pada flash disk,
CD, DVD, MMC pada komputer. Kadang-kadang juga dapat
menyajikan pesan tanpa bantuan alat, misalnya: buku, teks, jurnal,
dan sejenisnya.

o Alat: disebut perangkat keras. Alat ini digunakan untuk
menyalurkan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya: OHP,
Tape recorder, LCD, komputer, televisi, dan sejenisnya.

e Teknik: prosedur baku atau pedoman langkah-langkah dalam
penyampaian pesan, penggunaan bahan dan alat, pemilihan latar,
dan penetapan orang untuk menyampaiakan pesan. Misalnya:
menggunakan komputer dalam pembelajaran, pembelajaran
terprogram, ceramah dan sejenisnya.

e Latar: lingkungan di mana pesan ditransmisikan. Bisa berupa
lingkungan fisik: Gedung kuliah/ruang belajar, laboratorium, studi,
dan lingkungan non fisik: sirkulasi udara, tata suara, tata ruang dan

sejenisnya.'®

B. Kompetensi Critical Thinking
1. Pengertian Kompetensi
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

¥ |if Khoiru dan Sovan Amri, "PAIKEM GEMBROT Mengembangkan,Pembelajaran
Aktif,Inovatif,Kreatif, Efektif, Menyenangkan,Gembira Dan Berobot,..........., him.163-166
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melaksanakan tugas keprofesionalan.*® Kompetensi dapat digambarkan
sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran, atau
kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, sikap-sikap, dan nilai-nilai pribadi dan kemampuan
untuk membangunpengetahuan dan keterampilan yang didasarkan
pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.?

Pengertian  kompetensi menurut Stephen Robbin adalah
kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemempuan ini
ditentukan oleh dua factor yaitu kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik.**

2. Critical Thinking
a) Pengertian Critical Thinking
Berpikir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu.”> Sedangkan Kritis menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia bersifat tidak cepat percaya, tajam pada
menganalisis dan bersifat selalu berusaha meraih celah kesalahan
atau kekeliruan.® Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk
berpikir dengan rasional dan tertata yang bertujuan untuk
memahami hubungan antara ide dan/atau fakta. Pemikiran Kritis
merupakan sesuatu yang bisa membantu dalam menentukan apa
yang dipercayai. Berpikir Kkritis merupakan kemampuan berpikir
dengan jernih dan rasional mengenai apa yang yang harus

dilakukan atau apa yang harus dipercayai. Proses di mana harus

'* Indonesia. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengenai
arti Kompetensi. Sekretariat Negara. Jakarta

% Tiwa Dan Tellma, "Buku Referensi Manajemen Sumber Daya Manusia"(Klaten:
Lakeisha, 2022), him. 2.

2L M. Ridha Albar," Desain Pembelajaran Untuk Menjadi Pendidik Yang Profesional®
(Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), him.5.

“Z Arti kata Berpikir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada 28 Juni 2023,
dari https://kbbi.web.id/pikir

23 Arti kata Kritis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada 28 Juni 2023, dari
https://kbbi.web.id/kritis
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membuat penilaian yang rasional, logis, sistematis, dan dipikirkan
secara matang adalah proses dalam berpikir kritis.2*

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan merenungkan
atau mengkaji tentang proses berpikir orang lain. Pemikiran kritis
John Dewey tentang Pendidikan mengatakan, bahwa sekolah harus
mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-anak. Kemudian
beliau mendefinisikan berpikir kritis (critical thinking), yaitu
“aktif, gigih dan pertimbangan yang cermat menganai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima
dipandang dari berbagai sudut alasan yang mendukung dan
menyimpulakannya”.?

Kemampuan berpikir kritis merupakan pemikiran wajar
beralasan yang reflektif difokuskan pada keputusan apa yang harus
dilakukan seseorang dari sebuah keadaan yang memiliki indikator
kejelasan dasar, inferensi dan interaksi.”® Jadi dapat disimpulkan
berpikir kritis kemampuan mengidentifikasi dengan
mengumpulkan dan menyusun inforasi yang diperlukan, mampu
menentukan pikiran utama dari suatu masalah dan dapat
menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu pertanyaan.

3. Karakteristik Critical Thinking
Berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis sebab berpikir kritis
harus memiliki keyakinan dalam nilai-nilai, dasar pemikiran dan
percaya sebelum didapatkan alasan yang logis dari padanya.
Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis dijelaskan
Beyer, B.K (1995) secara lengkap dalam buku Critical Thinking yaitu:
a) Watak (Dispositions) yaitu seseorang Yyang mempunyai

keterampilan berpikir kritis mempunyai sikap skeptis, sangat

** Ananda. 2022. “Berpikir Kritis: Pengertian, Manfaat, Cara mengasah & Rekomendasi
Buku” Gramedia Blog, 17 Maret 2022, him.1

% Vivin zulfa Atina, "A Guide To Survive In The Corona Virus Pandemic and The Society
5.0 Era” (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021)hIm.39

2 Mike Tumanggor, "Berfikir Kritis, (Cara Jitu Menghadapi Tantangan Pembelajaran
Abad 21)"(Ponorogo:Gracias Logis Kreatif, 2021)him.14
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terbuka, menghargai kejujuran, respek terhdapa kejelasan dan
ketelitian.

Kriteria (Criteria) yaitu dalam berpikir kritis harus mempunyai
sebuah Kriteria atau patokan. Untuk samapi ke arah sana maka
harus menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai.
Argumen yaitu pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data.
Keterampilan berpikir kritis meliputi kegiatan pengenalan,
penilaian, dan menyusun argumen.

Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) yaitu kemampuan
untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis.
Sudut pandang (Point of view) yaitu sudut pandang adalah cara
memandang atau menafsirkan dunia ini, yang akan menentukan
konstruksi makna. Seseorang yang berpikir Kkritis dengan Kkritis
akan memandang sebuah fenomena dari beragai susut pandang
yang berbeda.

Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)
yaitu prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan

procedural. 2’

4. Indikator kemampuan Critical Thinking

Kemampuan berpikir kritis dikelompokkan ke dalam lima

indikator kemampuan yaitu: 1) Memberikan penjelasan sederhana

(elementary clarification), 2) Membangun keterampilan dasar (basic

support), 3) Membuat kesimpulan (inferring), 4) Memberikan

penjelasan lebih lanjut (andvance clarification), 5) Mengatur strategi

dan taktik (strategy and tactiecs).?®

%7 Wira Suciono, *’Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar,Kemampuan
Akademik Dan Efikasi Diri)", (Indramayu: CV. Adanu Abitama, 2021)hIm.21-22

%8 Birsel Aybek dan Serkan Aslan 2016, “An Analysis of the Units ‘I’m Learning My Past’
and ‘The Place Where We Live’ in the Social Studies Textbook Related to Critical Thinking
Standards,” Eurasian Journal of Educational Research. VVol.16, No. 65.
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5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan Critical Thinking
Demiral mengemukaka kemampuan berpikir kritis dipengaruhi
oleh dua faktor internal dan eksternal peserta didik, adapaun faktor
internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah:*
a. Karakteristik peserta didik
b. Pengalaman
c. Gaya belajar
d. Kepercayaan diri (self-efficacy)
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis antara lain:
a. Gaya mengajar guru

b. Metode pembelajaran dan strategi pembelajaran

C. Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Pengertian suatu konsep secara etimologis perlu dimiliki seseorang
untuk mendapatkan pemahaman yang baik dan pemahaman itu akan
membantunya memahami konsep tersebut dari segi terminologis. Kata
‘sejarah’ berasal dari Bahasa Arab, yaitu kata syajarah dan syajara.
Syajarah berarti pohon, sesuatu yang mempunyai akar, batang, dahan,
ranting, daun, bunga, dan buah. Sedangkan dari segi terminologis,
sejarah berarti ilmu yang mempelajari dan menerjamahkan informasi
dari laporan dan catatan yang dibuat oleh orang per-orang, keluarga
dan komunitas tertentu. Pengetahuan mengenai sejarah melingkupi
pengetahuan akan kejadian-kejadian yang sudah berlalu serta
pengetahuan akan cara berpikir sejarah (historis).*°

Secara garis besar sejarah dapat dikatakan bahwa 1) sejarah adalah

peristiwva masa lampau yang menimbulkan dampak bagi kehidupan

% Demiral 2018, “Examination of Critical Thinking Skills of Preservice Science Teachers:
A Perspective of Social Contructivist Theory,” Journal of education and learning VVol.7, No.4.

% gSuhada,” Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)", (jakarta: Lancar Jaya,
2017)him.2-3.
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umat manusia, 2) sejarah adalah sumber informasi dari suatu peristiwa

yang pernah terjadi pada masa lampau, 3) sejarah mengandung ilmu

pengetahuan yang mendeskripsikan fenomena kehidupan manusia dan
menimbulkan perubahan, 4) sejarah sebagai ilmu menguraikan fakta-
fakta tentang perkembangan dan kemajuan manusia pada masa
lampau, 5) sejarah adalah perwujudan dari pemikiran tentang masa
lalu, dan 6) sejarah adalah perkembangan pemikiran masa lalu.®

Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam diajarkan dari mulai

Pendidikan masdrasah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah aliyyah.

Namun kesempatan kali ini mengkhususkan di madrasah Ibtidaiyyah

dari mulai kelas 1-6. Salah satu materi yang diambil mengenai Kisah

Sunan Walisanga, dalam hal ini materi yang sangat menarik sehingga

peserta didik seharusnya mampu untuk memahami pokok bahasan apa

saja mengenai kisah Sunan Walisanga. Materi mengani Kisah Sunan

Walisanga mempunyai pokok bahasan yang meliputi sejarah Sunan

Walisanga dan cara menyebarkan ajaran agama Islam.

2. Tujuan Memepelajari Sejarah Kebudayaan Islam
Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam diantaranya
adalah:

a. Untuk mendapatkan informasi dan pemahaman mengenai asal-usul
khazanah budaya dan kekayaan di bidang lainnya yang pernah
diraih oleh umat Islam di masa lampau dan mengambil ‘ibrah
(pelajaran) dari kejadian tersebut.

b. Untuk membentuk watak dan kepribadian umat. Sebab, dengan
mepelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) generasi muda akan
mendapatkan pelajaran yang sangat berharga dari perjalanan suatu
tokoh atau generasi terdahulu.

c. Agar siswa dapat memilah dan meilih mana aspek sejarah yang

perlu dikembangkan dan mana yang tidak perlu, mengambil

1 suyuthi Palungan, “"Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia”, (Jakarta:Sinar Grafia
Offset, 2019)him.12.
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pelajaran yang baik dari suatu umat dan meninggalkan hal-hal
yang tidak baik.

Agar siswa mampu berpikir secara kronologis dan memiliki
pengetahuan tentang masa lalu yang dapat digunakan untuk
memahami dan menjelaskan perkembangan, perubahan masyarakat

serta kergaman sosial budaya Islam di masa yang akan datang.*

3. Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam

Manfaat menpelajari Sejarah Kebudayaan Islam diantaranya

adalah:

a.

Umat Islam merasa bangga dan mencintai kebudayaan Islam yang
berupakan buah dari karya umat Islam masa lalu.

Umat Islam mampu Dberpartisipasi memelihara peninggalan-
peninggalan sejarah umat terdahulu, dengan cara mempelajari dan
mengambil manfaat dari peninggalan-peninggalan sejarah-sejarah
umat terdahulu, baik dari segi peninggalan benda-benda maupun
berupa ilmu pengetahuan.

Meneladani perilaku dan hasil karya dari umat-umat terdahulu.
Mengambil pelajaran dari berbagai keberhasilan dan kegagalan
pada masa lalu.

Memupuk semangat dan motivasi untuk meningkatkan prestasi
yang telah diraih umat terdahulu serta mengembangkanya di

kehidupan sekarang dan masa depan.*

D. Penelitian Terkait

1. Penelitian yang di lakukan oleh Umi Rofi’ah, dengan judul “Upaya

Guru dalam Mengembangkan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Melalui Model PAIKEM GEMBROT Di MIN 2 Ponorogo” Pada

Skripsi Program Studi IImu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru

32 Dadan Nuruhaq and Titin Supriastuti, Manajemen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Konsep Dan Strategi Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik, ed. Titin Supriastuti
(Bandung, 2020).82

* Asna Sjanu. 2017. “Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam” Kompasiana, 11
April 2017, him. 1
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Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2021. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum Upaya guru dalam
mengembangkan pembelajaran Al-Qur’an hadits ini  membawa
dampak positif bagi guru dan siswa. Karena dengan diterapkannya
model tersebut, terdapat timbal balik yang positif baik dari guru
ataupun siswa. Siswa tidak jenuh dalam belajar, dan guru merasa anak
mudah di atur ketika belajar. Selain itu dilihat dari bagaimana
pemahaman anak terhadap pelajaran juga meningkat, karena mereka
memiliki antusias untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru dalam
mengembangkan pembelajaraan Al-Qur’an dan hadts melalui model
PAIKEM Gembrot yaitu faktor pendukung siswa sebelum memulai
pembelajaran membaca surat pendek bersama-sama sehingga dapat
mendukung prosesnya pembelajaran, sedangkan faktor penghambatnya
yaitu masih ada satu dua siswa yang masih kesulitan dalam memahami
mata pelajaran Al-Qur’an hadits sehingga guru memberikan perhatian
khusus untuk siswa yang belum faham dengan begitu yang belum
faham menjadi faham. Upaya guru dalam mengembangkan
pembelajaran Al-Qur’an hadits ini membawa dampak positif bagi guru
dan siswa. Karena dengan diterapkannya model tersebut, terdapat
timbal balik yang positif baik dari guru ataupun siswa. Siswa tidak
jenuh dalam belajar, dan guru merasa anak mudah di atur ketika
belajar. Selain itu dilihat dari bagaimana pemahaman anak terhadap
pelajaran juga meningkat, karena mereka memiliki antusias untuk
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.>* Persamaan dari
skripsi ini sama-sama membahas model Paikem Gembrot namun

bedanya ada pada mata pelajaran yang diambil, peneliti sebelumnya

*Rofi’ah, Umi. 2021. « Upaya Guru Dalam Mengembangkan Pembelajaran Al- Qur’an
Hadits Melalui Model Paikem Gembrot Di Min 2 Ponorogo” Skripsi. Ponorogo:1AIN Ponorogo.
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menggunakan mata pelljaran Al-Qur’an Hadits sedang peneliti
sekarang mata pelajaran Sejarahh Kebudayaan Islam.

Penelitian yang di lakukan oleh Hardianto dan M Rusli Baharuddin
dengan judul “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM
GEMBROT terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata
Kuliah Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar”pada Jurnal
cokroaminoto journal of primary education volume 2 nomor 1 pada
bulan April 2019. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan
hasil dari penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimental
design, dikatakan pre-eksperimental design karena penelitian ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Desain penelitian yang
digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok
pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi
perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum perlakuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan
guru sekolah dasar semester empat tahun ajaran 2018/2019 yang
berjumlah 360 mahasiswa yang terdiri dari 9 kelas. Sampel diambil
secara random atau acak karena terdiri dari 9 kelas dan yang terpilih
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa PGSD kelas 1V
F yang berjumlah 43 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
sebelum penerapan Model Pembelajaran Paikem Gembrot adalah
50,35 sedangkan rata-rata hasil belajar matematika setelah penerapan
Model Pembelajaran Paikem Gembrot adalah 79,19. Adapun analisis
statistik inferensial untuk instrumen dalam bentuk tes menunjukkan
nilai dan nilai sehingga nilai F yang dicari = 1,56. Dengan demikian >

atau F > 1, berarti Model Pembelajaran Paikem Gembrot efektif dalam
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meningkatkan hasil belajar matematika pada mahasiswa kelas 1V F.*
Persamaan dari skripsi ini sama-sama membahas model pembelajaran
paikem gembrot adapun perbedaannya penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan juga ada pada focus program yang diteliti yaitu
hasil belajar serta jenjang Pendidikan.

3. Penelitian yang di lakukan oleh Taufina dan Maistika Ratih dengan
judul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model
Pembelajaran Paikem Gembrot di Kelas IV Sekolah Dasar” pada
jurnal International conference on education mahasiswa Pendidikan
dasar FIP Universitas Negeri Padang September 2019. Berdasarkan
data yang diperolen dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar tematik terpadu yang
praktis dan efektif. Rancangan tersebut kemudian divalidasi oleh 3 ahli
dan 2 praktisi. Kepraktisan dilihat melalui hasil analisis pelaksanaan
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket respon siswa, dan
guru. Keefektifan dilihat melalui hasil observasi aktivitas siswa dan
hasil belajar. Hasil validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) diperoleh rata-rata 3,72 dengan kategori sangat valid. Validasi
bahan ajar diperoleh rat-rata 3,70 dengan kategori sangat valid.
Penguasaan hasil belajar siswa mencapai 88% artinya bahan ajar
tematik terpadu valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV sekolah dasar.*®

4. Penelitian yang di lakukan oleh Wilda Rihlasyita dan Rina Dian
Rahmawati dengan judul “Analisis Penerapan Metode PAIKEM
GEMBROT dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Era Pandemi” pada

jurnal eduscope volume 8 nomor 1 mahasiswa Pendidikan Bahasa arab

® M Rusli Baharuddin 2019, “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran PAIKEM
Gembrot Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pembelajaran
Matematika Sekolah Dasar Pendahuluan” CJPE: Cokroaminoto Jurnal of Primary Education vo. 2
no. 1.

% Taufina dan Ratih 2018, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model
Pembelajaran Paikem Gembrot Di Kelas Iv Sekolah Dasar.”Pendidikan Indonesia Bandung vol.2
no. 1
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STAI Al-Yasini Pasuruan dan Universitas KH. A. Wahab Hasbullah
Juli 2022. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan hasil
dari penelitian ini membahas tentang Penerapan Metode PAIKEM
GEMBROT dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Era Pandemi. Seperti
yang Kita tahu, pembelajaran Bahasa Arab di Era Pandemi Covid-19
menjadi tantangan tersendiri bagi siswa pada umumnya dan terlebih
bagi guru pada khususnya. Proses pembelajaran yang harus
dilaksanakan dengan sistem daring (berbasis internet) menuntut guru
dan siswa untuk bisa saling berinteraksi dengan efektif dalam proses
belajar mengajar. Metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Menyenangkan, Gembira dan Berbobot merupakan salah satu
pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ditargetkan. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil pembahasan dalam
karya tulis ini menunjukkan bahwa Penerapan Permainan Bahasa Arab
dengan pendekatan PAIKEM GEMBROT efektif untuk diterapkan di
Era Pandemi, karena melalui permainan Bahasa, pembelajaran daring
menjadi lebih menyenagkan bagi mahasiswa PBA STAI Al-Yasini
Pasuruan.®’

5. Penelitian yang di lakukan oleh Sinta Nurdiansyah, Udung Hari
Darifah dan Selamet dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Melalui Menggunakan Metode Paikem Gembrot” pada
jurnal Studi Pendidikan Islam Volume 6 Nomor 1 Tahun 2019.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan hasil dari
penelitian ini membahas motivasi merupakan syarat mutlak dalam
belajar. Siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak
akan berhasil dengan maksimal. Siswa akan terdorong untuk belajar

apabila mereka memiliki motivasi untuk belajar. 1) Kuatnya kemauan

* wirda Rihlasyita dan Rina Dian Rahmawati 2022, “Analisis Penerapan PAIKEM
GEMBROT Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Era Pandemi.”EDUSCOPE vol.8 no.1 him.40
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untuk berbuat, 2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar, 3)
Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain, 4) Ketekunan
dalam mengerjakan tugas. Menumbuhkan motivasi belajar siswa
merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan kemampuan dan
kemauan belajar. Sebagai guru atau calon guru sebisa mungkin kita
harus selalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan
menggunakan berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh guru yaitu 1)
Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 2) Membangkitkan motivasi
siswa. 3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar.
4)Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik. 5) Berilah
pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa. 6) Berikan penilaian. 7)
Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 8) Ciptakan

persaingan dan kerjasama.®

** Selamet sinta nurdiansyah, udung hari darifah, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Melalui Menggunakan Metode Paikem Gembrot,” G-Couns: Jurnal Bimbingan dan
Konseling 3, no. 1 (2019): 19-30.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan metode yang digunakan dalam aktivitas
penelitian, metode hanyalah cara dan Teknik kajian sebagai cara khusus yang
dianggap alat bantu, karena alat utama itu terletak pada diri peneliti tersebut.
Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai uapaya dalam menjawab
permasalahan secara sistematik dengan metode-metode tertentu melalui
pengumpulan data empiris mengolah dan menarik kesimpulan atas jawaban

masalah tersebut.

Adapun yang terkait dengan hal di atas, maka peneliti akan menjelaskan
bebrapa hal yang terkait dengan metode pnelitian sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian deskriptif yang
menyajikan data bukan berbentuk angka-angka. Dari penelitian yang akan
dilaksanakan berusaha untuk mengamati kegiatan pelaku dan mencatatnya
disebuah laporan observasi. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan
naturalistis atau be rsifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di
laboratorium, melainkan di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian
semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry, atau field
study.*®

Menurut Bogdan dan Taylor (1982) menyebutkan bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati; pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara
holistic. Data yang didapatkan meliputi transkip interview, catatan pada
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya. Pada penelitian kualitatif juga
lebih menekankan pada proses kerja, yang mana keseluruhan kejadian yang

dihadapi merupakan dalam kegiatan sehari-hari.

%% Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021) him. 30.
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Hal ini peneliti akan berusaha mengamati, menggambarkan serta
menceritakan keseluruhan situasi sosial yang ada mulai dari tempat dan
implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi peserta
didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU
Bajong Purbalingga.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Ml Ma’arif NU Bajong Kecamata Bukateja

Kabupaten Purbalingga.

2. Waktu Penelitian
Untuk waktu pelaksanaanya dalam penelitian ini di kelas V B MI Ma’arif
NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga membutuhkan
waktu yakni sejak 17 Juli 2023 sampai dengan 8 September 2023.

. Objek Penelian

Dalam pengertiannya objek adalah suatu yang akan diteliti oleh peneliti
dengan mengacu kepada isi, artinya data tersebut yang akan dikaji oleh penulis.
Pada penelitian ini objek yang akan dikaji oleh penulis adalah implementasi
PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong

Purbalingga.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian kualitatif dimaknai sebagai orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Subjek dalam penelitian ini akan terdiri dari beberapa pihak, sebagai

berikut:
1. Kepala Sekolah MI Ma’arif NU Bajong Kkecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga yaitu Ibu Siti Khudriyati, S.Pd.I. merupakan orang
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yang sepenuhnya memiliki tanggung jawab terhadap seluruh aktivitas yang
ada di lingkungan Sekolah. Melalui kepala Madrasah peneliti mendapatkan
informasi mengenai sumber informasi secara umum dan menyeluruh
tentang keadaan Sekolah, serta sarana dan prasarana di Ml Ma’arif NU
Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.

. Guru Kelas V B MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

Guru melnjadil subjelk daril pelnelliltilan ilnil karelna guru adalah
pellaksana palilng utama pada kelgilatan bellajar bellajar dil kellas
selhilngga guru sudah pastil melngeltahuil selcara kelselluruhan prosels
pelmbellajaran. Daril guru kellas pelnulils juga melndapatkan ilnformasil
yang dilbutuhkan untuk melnunjang pelnelliltilan ilnil. Guru dalam hal ilnil
melmfokuskan kelpada guru kellas V B dil MIlI Ma’arilf NU Bajong
Kelcamatan Bukatelja Kabupateln Purbalilngga yailtu llbu Nuryatil,
S.Pd.1l. selbagail subjelk pelnelliltilan dilkarelnakan bellilau juga turut
melmbantu prosels pellaksanaan Modell PAIIKEIM GEIMBROT Kellas V
B MIl Ma’arilf NU Bajong Kelcamatan Bukatelja Kabupateln
Purbalilngga.

. Siswa Kelas V B MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

Subjek yang sangat berpengaruh dalam penelitian ini adalah Siswa,
dikarenakan siswa kelas V B merupakan anak yang berusia sepuluh atau
sebelas tahun yang sudah bisa menggunakan akal pikirnya untuk
memikirkan suatu hal yang menjadikan anak berpikir kritis. Siswa kelas V
B MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
yang berjumlah total 26 siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan
yang mana kelas V B menjadi subjek penelitian dengan kriteria siswa lebih
aktif dan kondusif ketika sedang kegiatan belajar mengajar di kelas dengan
berlangsung.

Dalam pelnelliltilan ilnil melmanfaatkan sumbelr data daril

pelngamatan lapangan, wawancara, dan data-data yang ada kailtanya
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delngan MIl Ma’arilf NU Bajong Kelcamatan Bukatelja Kabupateln
Purbalilngga selpelrtil dokumeln, daftar guru dan silswa, selrta dokumeln,
daftar guru dan silswa selrta dokumeln lailn yang rellelvan delngan

pelnelliltilan pelnulils.

E. Teknik Pengumpulan Data
Setelah ditentukan jenis, pendekatan, setting, dan data penelitian
maka dapat ditentukan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
perinciannya yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan
dilakukan untuk mengumpulkan data berupa kualitatif, misalnya perilaku,
aktifitas dan proses lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
obserrvasi partisipan yang artinya peneliti tidak hanya melakukan
pengamatan akan tetapi peneliti ikut andil dalam apa yang dikerjakan oleh
sumber.*

Pada Teknik yang peneliti gunakan ini untuk mendapatkan data
dengan cara pengamatan secara langsung tentang bagaimana proses
impelemntasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
critical thinking siswa kelas V B yang diampu oleh Ibu Nuryati, S.Pd.I.
dengan ini peneliti dalam melalkukan penelitian secara langsung ke Ml
Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga yang
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa dan guru.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang

dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur,

% Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D", (Bandung: Alfabeta,2013) him.145.
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semi terstruktur, dan tak terstruktur. Wawancara yang terstruktur
merupakan bentuk wawancara yang sudah diarahkan oleh sejummlah
pertanyaan secara ketat. Wawancara semi terstruktur, meskipun sudah
diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup kemungkinan
memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan sesuai
dengan konteks pembicaraan yang dilakukan. Wawancara tak terstruktur
(terbuka) merupakan wawancara di mana peneliti hanya terfokus pada
pusat-pusat permasalahan tampak diikat format-format tertentu.**

Peneliti menggunakan teknik wawancara semi tertruktur, dengan
begitu hasil akan lebih valid serta responden dapat memberikan informasi
yang tepat dan akurat. Diantaranya informan dan responden yang akan
peneliti wawancarai ialah Kepala Sekolah MI Ma’arif NU Bajong, Guru
Kelas V B, dan satu Siswa kelas VV B MI Ma’arif NU Bajong.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau huku, dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.*?

Maksud dari menngunakan teknik dokumentasi ialah pencarian
data-data berupa kumpulan data-data yang berbentuk tulisan yang
dianggap relevan untuk penelitian. Dokumen ini nantinya dapat berupa
pribadi maupun resmi Lembaga. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan infromasi yang dekat dengan gejala yang terjadi pada
Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
critical thinking siswa kelas V B di MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan
Bukateja Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga.

Peneliti juga menggunakan alat modern sehingga dapat

memperoleh kegiatan penelitian salah satu alat yang digunakan ialah

* Desiana Dwi Wardayati 2019, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Tindakan
Kelas,” (Angewandte Chemie International Edition) Vol. 06 No. 11 him.11

2 Margono, "Metodologi Penelitian Pendidikan", cet ke.19 (Jakarta: Rineka Cipta 2014)
him.181
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handphone, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data berupa gambar
kegiatan belajar mengajar di MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja

Kabupaten Purbalingga.

F. Teknik Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian dilakukan, maka peneliti harus menguji keabsahan
suatu data supaya menjadi data yang valid. Pelaksanaan dalam penelitian ini
menggunakan uji keabsahan data dengan teknik yang disebut teknik
triangulasi. Teknik triangulasi ini bisa dimaknai dengan pengecekan data yang
berasal dari berbagai sumber serta banyaknya cara dan banyaknya waktu.

Triangulasi data berguna untuk data yang ada kaitannya dengan
implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
Critical Thinking peserta didik pata mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
kelas V B MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

Untuk teknik uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah menggunakan traingulasi sumber, triangulasi teknik, serta dengan
triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber

Teknik triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah didapat
melalui berbagai sumber. Dengan adanya hasil dari sumber tersebut,
kemudian dideskripsikan lalu dikategorisasikan pandangan yang sama
ataupun berbeda serta hal yang lebih spesifik dari sumber tersbeut,
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang pada akhirnya
meminta kesepakatan dengan sumber tersebut.*® Dari penelitiaan ini
memperoleh data yang berasal dari narasumber secara langsung dan benar-
benar mengetahui serta paham mengenai impelemntasi PAIKEM

GEMBROT dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta

43 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.”... him.272



38

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif
NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik memiliki kegunaan untuk menguji kredibilitas
atas data yang diperoleh dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama tetapi teknik yang berbeda. “‘Penelitian ini teknik yang digunakan
oleh peneliti adalah teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dari
teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti terakit dengan implementasi PAIKEM
GEMBROT dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta
didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif
NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga dimana
melakukan wawancara bersama dengan Kepala Madrasah, Guru Kelas V,
dan beberapa siswa kelas V B, kemudian melakukan pengecekan dengan
observsi secara langsung ke MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga yang bertujuan agar memastikan data yang sesuai
dengan kenyataan sehingga dapat dibuktikan pula dengan menggunakan
dokumentasi baik dokumen yang menunjang pembelajaran serta
dokumentasi foto.
3. Triangulasi Waktu
Waktu merupakan hal yang sangat berpengaruh terhdapa
kreadibilitas dari suatu data. Data yang telah terkumpul dengan Teknik
wawancara di pagi hari pada saat narausmber masih fresh dan happy
sehingga narasumber memberikan informasi yang actual dan valid.
Peneliti melaksanakan penelitian pada pagi hari yang dimulai dari pukul
08.00-10.00 WIB dengan waktu tersebut digunakan untuk melaksanakan

wawancara, observasi dan dokumentasi.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.”... him.273
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G. Teknik Analisis Data
Untuk  bisa membuat data yang memiliki daya guna
bernilai dan sekaligus dapat menjawab permasalahan penelitian ini maka data
tersebut harus dianalisis terlebih dahulu. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data
Mengingat data yang diperoleh di lapangan masih sangat kompleks,
masih kasar, dan belum sistematis, maka peneliti perlu melakukan analisis
dengan cara melakukan reduksi data. Reduksi data berarti membuat
rangkuman, memilih tema, membuat kategori dan pola tertentu sehingga
memiliki makna. Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data kea
rah pengambilan kesimpulan.
2. Penyajian Data
Penyajian data (display data) merupakan proses menyajikan data setelah
dilakukan reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dalam bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, pola dan
lain-lain sehingga mudah dipahami pembaca. Data yang telah tersusun
secara sistematis akan memudahkan pembaca memhami konsep, kategori
serta hubungan dan perbedaan masing-masing pola atau kategori.
3. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga dalam model interaktif adalah pengambilan keputusan
dan melakukan verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang
diambil masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap saat
apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan
yang telah diambil didukung dengan bukti-bukti yang sahih atau konsisten,
maka kesimpulan yang diambil bersifat fleksibel.
Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap

rumusan masalah yang diajukan. Selain memberikan jawaban atas

* Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.”... hlm. 93.
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rumusan masalah, kesimpulan juga harus menghasilkan temuan baru di
bidang ilmu yang sebelumnya belum ada. Temuan tersebut dapat berupa
deskripsi tentang suatu objek, atau fenomena yang sebelumnya masih
samar, setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat pula berupa hipotesis

bahkan teori baru. *

*® Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D.”.... hlm. 98-99.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti akan menyajikan pada proses Implementasi
PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta
didik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penyajian data dan analisis
data yang dipaparkan melalui teknis analisis deskriptif kualitatif, yang mana
penelitian ini akan menggambarkan proses implementasi PAIKEM GEMBROT
dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong
berdasarkan informasi data yang diperoleh pada waktu penelitian.

Peneliti akan menyajikan data yag terbagi menjadi tiga tahap. Pertama
perencanaan, tahap kedua pelaksanaan, dan yang terakhir evaluasi. Dengan
adayanya wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti akan
mengkaji proses implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam kelas V B M1 Ma’arif NU Bajong.

Peneliti menyimpulkan bahwa implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam memiliki tujuan pembelajaran mengacu pada materi
serta supaya peserta didik lebih paham serta mempunyai pikiran kritis dalam
proses pembelajaran seperti apa usaha para waliyullah khususnya sunan walisanga
yang sudah mengajarkan serta menyebar luaskan ajaran agama Islam.

Materi pembelajaran merupakan penunjang inti tersampaikannya tujuan
pembelajaran. Materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam khususnya kelas V
materi yang dipelajarinya mengenai sunan walisanga. Yang didalamnya
membahas menganai biografi, peran sunan walisanga dalam mengembangkan
Islam di Indonesia, sikap positif, dan karamah yang beliau dapatkan. Dengan
materi tersebut peserta didik diharapkan mampu menghormati serta melestarikan
ajaran yang diajarkan sunan walisanga seperti halnya pagelaran wayang,

mengetahui arti lagu macapat, serta permainan cublak-cublak suweng.
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Berikut adalah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada pelajaran

sejarah kebudayaan Islam kelas V.

Tabel 1 KI 3 dan KD 3 Sejarah Kebudayaan Islam kelas V.

K1 3 dan KD 3 (Pengetahuan)

Kl 3. Memahami pengetahuan
factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca)

dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, mahkluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di

rumah dan di sekolah.

KD 3.1 Menganalisis biografi Sunan
Maulana Malik Ibrahim dan perannya
Islam  di

dalam  mengembangkan

Indonesia.

KD 3.2 menganalisis biografi Sunan
Ampel dlam mengembangkan Islam di

Indonesia

KD 3.3 Menganalisis biograsi Sunan Giri
dan perannya dalam  mengembangkan

Islam di Indonesia

KD 3.4 Menganalisis biografi Sunan

Bonang dan perannya dalam

mengembangkan Islam

KD 3.5 Menganalisis biografi Sunan

Drajat dan perannya dalam

mengembangkan Islam di Indonesia

Tabel 2 KI 4 dan KD 4 Sejarah Kebudayaan islam kelas V

K1 4 KD 4 (Keterampilan)

KI

factual dalam bahasa yang jelas dan

4 Menyajikan pengetahuan

logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan

yang mencerminkan perilaku anak

KD 4.1 Mengorganisasi kembali peran
Sunan Maulana Malik Ibrahim dalam

mengembangkan Islam di Indonesia.

KD 4.2 Mengorganisasi kembali peran
Sunan Ampel dalam mengembangkan

Islam di Indonesia.
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beriman dan berakhlak mulia.

KD 4.3 Mengorganisasi kembali peran
Sunan Giri dalam mengembangkan Islam

di Indonesia.

KD 4.4 Mengorganisasi kembali peran
Sunan Bonang dalam mengembangkan

Islam di Indonesia

KD 4.5 Mengorganisasi kembali peran
Sunan Drajat dalam mengembangkan

Islam di Indonesia.

Tabel 3 materi dan tujuan implementasi PAIKEM GEMBROT dalam

pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran

sejarah kebudayaan Islam kelas V B.*

No Materi SKI (sejarah

kebudayaan Islam)

Tujuan pembelajaran SKI

1. Memaparkan biografi
Maulana Malik Ibrahim.

Sunan

Peserta didik dapat menjelaskan

biografi Sunan Maulana malik Ibrahim

Memaparkan  peran

mengembangkan  Islam

Indonesia.

Sunan
Maulana Malik Ibrahim dalam
di

Peserta didik dapat mengetahui serta
penjelaskan mengenai peran Sunan
Malik

mengembangkan Islam di Indonesia.

Maulana Ibrhami  dalam

Memaparkan biografi
Ampel

Sunan

Peserta didik mampu menjelaskan
serta menceritakan tentang biografi

Sunan Ampel.

Memaparkan  peran

Islam di Indonesia

Sunan

Ampel dalam mengembangkan

Peserta didik mampu mengetahui serta

menjelaskan garis besar mengenai

peran Sunan Ampel dalam

mengembangkan Islam di Indonesia.

* Hasil Dokumentasi Kelas VV B saat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada hari

Rabu, 16 Agustus 2023.
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A. Proses implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Pembelajaran pada seluruh jenjang Pendidikan pastinya didahului
dengan perencanaan dan dengan tujuan yang jelas. Perencanaan pembelajaran
bertujuan untuk merancamg seluruh komponen pembelajaran agar mencapai
hasil yang diharapkan. Hal yang dilakukan pertama kali sebelum
melaksanakan proses pembelajaran adalah perencanaan, seperti apa tujuan
yang diharpakan, materi apa saja yang akan disampaikan, metode apa saja
yang perlu digunakan, media apa saja yang digunakan, dan evaluasi seperti
apa yang cocok untuk dilaksankan.

Ibu Siti Khudriyati mengatakan bahwa MI Ma’arif NU Bajong tahun
ajaran 2023/2024 sudah menggunakan kurikulum merdeka, namun masih
tahap penyesuaian. Dalam hal ini tidak hanya guru yang menyesuaikan
dengan menggunakan kurikulum merdeka, melainkan peserta didik juga butuh
penyesuaian. Sedangkan waktu pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
ditetapkan oleh Kementrian Agama hanya (2x35 menit) atau setara dengan 1
jam pembelajaran efektif. Dengan begitu, guru harus ekstra dalam memahami
materi dan cara menjelaskan materi supaya sampai ke pserta didik dengan cara
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, menggunakan alat media yang bisa membantu dalam
penyampaian materi, serta kondisi kelas juga berpengaruh dalam
pelaksanaanya kegiatan belajar mengajar.*®

Dengan adanya observasi, wawancara serta dokumentasi yang telah
dilakukan peneliti, peneliti akan mengkaji proses implementasi PAIKEM
GEMBROT dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU
Bajong. Berikut adalah tahapan-tahapan implementasi PAIKEM GEMBROT

dalam pengembangan critical thinking peserta didik:

*® Wawancara dengan Kepala Madrasah Ibu Siti Khudriyati, S.Pd.I pada hari Senin, 17 Juli
2023, pukul 08.00 WIB di ruang kantor MI Ma’arif NU Bajong.
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B. Tahap Perencanaan implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Sebelum jauh membahas mengenai pembelajaran yang dilakukan
dengan model pembelajaran PAIKEM GEBROT, tentunya guru harus
mempunyai perencanaan pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran
tentunya terdapat tujuan yang baik untuk peserta didiknya. Terutama dalam
hal anak mampu berpikir kritis dalam pembelajaran yang sedang
dipelajarinya. Salah satu mata pelajaran yang cocok supaya anak bisa berpikir
kritis ialah pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Tentunya yang berisi

mengenai sejarah Sunan Walisanga. Ibu Nuryati selaku wali kelas V B

menjelaskan bahwa setiap pembelajaran pasti ada tujuan yang tertera dalam

buku ajar masing-masing mata pelajaran.* Namun, beliau berusaha
meningkatkan tujuan tersebut melalui kemampuan yang beliau punya.

Berikut merupakan tahapan pada bagian perencanaan yang memang
seharusnya dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran:

1. Guru sehari sebelum pembelajaran, menyiapkan bahan materi mengenai
Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) dengan membuat rangkuman atau
ringkasan.

2. Guru membuat peta konsep yang nantinya dicatat oleh peserta didik
supaya lebih cepat dalam memahami serta menghafal.

3. Guru membuat semacam kuis dadakan seputar sejarah, biografi, karamah
tentang Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim).

4. Guru merancanakan bagi siapa yang mau memberanikan diri maju ke
depan untuk mengulang atau menceritakan kembali garis besar mengenai
sejarah, biografi, karamah Sunan Gresis (Maulana Malik Ibrahim) maka

anak tersebut akan diberikan nilai plus tersendiri oleh guru.*

** Wawancara dengan Wali Kelas V B Ibu Nuryati, S.Pd, pada hari Kamis, 20 Juli 2023,
pukul 09.00 WIB di ruang tamu MI Ma’arif NU Bajong.

*% Hasil Dokumentasi Kelas VV B saat Pembelajaran Sejarah kebudayaan islam, pada hari
Rabu, 26 Juli 2023, pukul 08.30 WIB.
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Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
critical thinking peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
yang dilakukan oleh guru pastinya melewati tahap perencanaan guna

memaksimalkan pembelajaran yang akan terlaksana.

C. Tahap Pelaksanaan implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Setelah melakukan perencanaan pembelajaran, guru kelas V B
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. Walau tidak
seutuhnya sesuai dengan perencanaa, setidaknya guru kelas V B sudah
menyampaikan materi sesuai dengan arah dan urutan yang ada di buku ajar
sejarah kebudayaan Islam. Berikut hal yang dilakukan guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran:

Pada kegiatan pelaksanaan belajar kali ini yang peneliti observasi
adalah kelas VV B pada materi Sunan Gresik. Kegiatan ini dimulai pada pukul
08.30-09.30 WIB atau 2 jam pembelajaran 2x35 menit. Siswa kelas V B
berjumlah 26 siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan. Adapun RPP
yang dicantumkan dibawah ini:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MI Ma’arif NU Bajong

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Bab =2

Tema : Sunan Ampel (3.2,4.2
Subtema : Biografi Sunan Ampel
Pertemuan 01

Kelas/Semester 5/l

AlokasiWaktu : 2 x 35 menit ( 1 x pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi peserta didik mampu :
1. Mengenal Sunan Ampel dari biografinya

2. Mengetahui dan memahami biografi Sunan Ampel
3. Menuliskan dan menceritakan biografi Sunan Ampel

B. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru menyapa siswa dan memandu siswa untuk mengawali pembelajaran dengan
berdoa. (Religius dan Integritas) 15
2. Guru bertanya apakah berangkat sekolah tadi sudah berjabat tangam orang tua, | menit
beribadah dan berdo’a. (Karakter dan Life Skills).
3. Guru memberi gambaran tentang manfaat pembelajaran hari ini.
4. Guru mengulas kembali materi pertemuan yang sebelumnya serta pembelajaran hari
ini.
Kegiatan Inti | Alat dan Bahan
1. Panduan Buku Guru dan Siswa 115
2. Video/ slide/ gambar dan materi ajar menit
Mengamati
1. Peserta didik membaca materi tentang biografi Sunan Ampel pada buku siswa.
Menanya
1. Peserta didik melakukan interaksi tanya jawab dengan guru tentang materi yang telah
dibaca yaitu biografi Sunan Ampel.
Mengekplorasi/menalar
1. Peserta didik diminta menuliskan rangkuman biografi Sunan Ampel menggunakan
kalimatnya sendiri, kemudian menceritakannya di depan kelas.
2. Guru memberikan pembenaran dan masukan jika terdapat kesalahan/kekurangan pada
peserta didik.
Mengasosiasi/ mencoba
1. Guru membagikan soal latihan untuk melatih pemahaman peserta didik terkait biografi
Sunan Ampel.
2. Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan tersebut secara mandiri.
Mengomunikasikan/diskusi/networking
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai materi yang telah dipelajari
melalui aplikasi yang telah ditentukan.
Penutup 1. Siswa melaporkan semua latihan kegiatan hari ini di buku siswa masing-masing,
kemudian melaporkan ke guru dalam bentuk tulisan ataupun rangkuman. (Variasi 10
Aktivitas) Menit
2. Guru melakukan evaluasi dan refleksi hasil belajar siswa hari ini dalam bentuk
rangkuman.
C. Penilaian Hasil Belajar
1. Pengamatan Sikap : (Pengamatan dan rekaman sikap)
2. Penilaian Pengetahuan . (Dokumentasi kegiatan belajar, tes tulis,
laporan dan presentasi)
3. Penilaian Keterampilan : (Dokumentasi praktek, unjuk kerja)

Guru Keja75A
f |

Bajong, 01 Agustus 2023

A
Nur z}ﬁ/s.. Pd. |
NIP. 198205052005012001
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Berikut merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas V B oleh Ibu Nuryati :

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran hal pertama yang dilakukan lu Nuryati
selaku wali kelas V B ialah menjelaskan dengan metode ceramah
mengenai materi Sunan Gresik dan dilanjutkan dengan menulis semacam
peta konsep di papan tulis mengenai rangkuman sejarah biografi Sunan
Gresik.

2. Dilanjutkan guru memberikan arahan untuk anak mencatat dan memahami
isi dari peta konsep yang sudah dijelaskan oleh guru.

3. Peserta didik antusias dalam hal menganai menjawab kuis yang diberikan
guru, guna membangun pola berpikir kritis anak dalam hal menjawab
ataupun bertanya.

4. Selanjutnya pada saat beberapa peserta didik yang mau untuk maju ke
depan menjelaskan mengenai sejarah biografi Sunan Gresik, ada satu
momen ketika anak mendapatkan sebuah pertanyaan yang membuatnya
penasaran seperti berikut: “Bu Guru apa iya Sunan Gresik merupakan
orang pertama yang mengajarkan bagaimana orang bisa Bertani, bercocok
tanam, dan berdagang di daerah Gresik Bu?”. Dalam hal ini berarti dapat
disimpulkan anak memiliki pola berpikir kritis yang otomatis, jika hal
tersebut membuatnya penasaran. >*

Penelitian selanjutnya yang dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Agustus
2023 kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 08.30-09.30 WIB atau 2
jam pelajaran 2x35 menit. Siswa kelas V B berjumlah 26 siswa terdiri dari
14 laki-laki dan 12 perempuan. Adapun RPP yang dicantumkan dibawah

ini:

> Hasil Observasi di Kelas VV B saat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada hari
Rabu, 2 Agustus 2023 WIB di MI Ma’arif NU Bajong.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MI Ma’arif NU Bajong

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Bab 01

Tema : Sunan Ampel (3.2,4.2)

Subtema : Peran Ampel dalam Perkembangan Islam di Indonesia
Pertemuan 2

Kelas/Semester 2 5/1

AlokasiWaktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi  dan
mengkomunikasi peserta didik mampu :

Mengetahui dan memahami peran Sunan Ampel dalam perkembangan Islam di Indonesia
Menyebutkan peran Sunan Ampel dalam perkembangan Islam di Indonesia

Menjelaskan peran Sunan Ampel dalam perkembangan Islam di Indonesia

B. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dan memandu siswa untuk mengawali pembelajaran dengan
berdoa. (Religius dan Integritas)
2. Guru bertanya apakah hari ini sudah membatu orang tua, beribadah dan berdo’a.
(Karakter dan Life Skills). menit
3. Guru menanyakan dan memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
hari ini. (Pengalaman belajar dan Variasi Aktivitas)
4. Guru memberi gambaran tentang manfaat pembelajaran hari ini.

15

Kegiatan Inti Alat dan Bahan

1. Panduan Buku Guru dan Siswa 115

2. Video/ slide/ gambar dan materi ajar menit
Mengamati

Peserta didik membaca materi tentang peran Sunan Ampel dalam perkembangan Islam di
Indonesia pada buku siswa.
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Guru memberikan penjelasan tambahan terkait materi yang dipelajari.
Menanya

Peserta didik melakukan interaksi tanya jawab dengan guru terkait peran Sunan Ampel
dalam perkembangan Islam di Indonesia.

Mengekplorasi/menalar

Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan peran Sunan Ampel dalam perkembangan
Islam di Indonesia secara tertulis.

Guru memberikan pembenaran dan masukan jika terdapat kesalahan/kekurangan pada
peserta didik.

Mengasosiasi/ mencoba

Peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok terkait peran Sunan Ampel dalam
perkembangan Islam di Indonesia.

Peserta didik diminta menuliskan laporan hasil diskusinya.

Mengomunikasikan/diskusi/networking

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai materi yang telah dipelajari.

Penutup 1. Siswa melaporkan semua latihan dan dokumentasi kegiatan hari ini di buku siswa
masing-masing, kemudian melaporkan ke guru dalam bentuk rangkuman. (Variasi
Aktivitas) 10
2. Guru melakukan evaluasi dan refleksi hasil belajar siswa hari ini dalam bentuk Menit
rangkuman.

C. Penilaian Hasil Belajar

1. Pengamatan Sikap : (Pengamatan dan rekaman sikap)

2. Penilaian Pengetahuan: (Dokumentasi kegiatan belajar, tes tulis, laporan dan
presentasi)

3. Penilaian Keterampilan : (Dokumentasi praktek, unjuk kerja)

Bajong, 21 Agustus 2023

Guru Kejas 5A
N |
A #
Nur a\ﬂ/S.‘ Pd. |

NIP. 198205052005012001
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Awalnya guru menjelaskan mengenai peran Sunan Ampel dalam
mengembangkan Islam di Indonesia, didalamnya juga menjelaskan ajaran
dakwah Sunan Ampel yang dikenal dengan kata “Moh Limo”. Yang
artinya “Moh” tidak mau sedangkan “Limo” Lima. Artinya tidak mau
melakukan lima hal yang dilarang agama. Ajaran “Moh Limo” dari Sunan
Ampel sebagai berikut:

a. Moh main (tidak mau berjudi).

b. Moh ngombe (tidah mau mabuk).

c. Moh maling (tidak mau mencuri).

d. Moh madat (tidak mau obat-obatan/menghisap candu)
e. Moh madon (tidak mau berzina).

Setelah guru menjelaskan, peserta didik ada yang mengungkapkan
rasa ingin tahu mengenai “Moh Limo” Rogqi bertanya, “Bu guru mau
bertanya, kalau aku main mesin capit itu termasuk judi bukan bu..soalnya
kan aku beli koin satunya dua ribu sedangkan yang kita dapat boneka apa
boneka boleh beli harga dua ribu Bu?”. “lya bener termasuk judi, jadi
kalian lebih baik menghindari kalua bisa buat beli jajan aja yang sudah
pasti enak dan buat perut kenyang.” Diteruskan Rosidah mengacungkan
jarinya “Bu, Bu Nur berarti lotre itu juga judi ya Bu? “lya sama, kalua
kalian beli lotre tergantung kan, bisa jadi dapet yang lebih dari yang kalian
beli ataupun malah tidak dapat sama sekali.” *?

Dapat disimpulkan dengan metode pembelajaran tanya jawab dan
dengan menggunakan model pembelajaran PAIKEM GEMBROT dalam
mengembangkan kompetensi critical thinking peserta didik berarti
berhasil. Karena peserta didik tidak hanya menerima asumsi saja,
melainkan ada pemikiran kritis yang membuat anak bertanya-tanya
trentang hal yang ada dalam pikirannya. Metode tanya jawab juga
sebenarnya digunakan untuk menggali kemampuan peserta didik yang

cenderung pendiam dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan

> Hasil Observasi saat Pembelajaran Kelas VV B pada hari Rabu, 30 Agustus 2023, pukul
08.30 WIB di MI Ma’arif NU Bajong.
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begitu, guru dengan mudah mengukur kemampuan peserta didik disetiap
pertemuannya.

Penelitian selanjutnya yang dilaksanakan pada hari Rabu, 30 Agustus
2023 kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 08.30-09.30 WIB atau 2
jam pelajaran 2x35 menit. Siswa kelas V B berjumlah 26 siswa terdiri dari
14 laki-laki dan 12 perempuan. materi peran Sunan Giri dalam
mengembangkan Islam di Indonesia, Sunan Giri memanfaatkan seni dan
hiburan sebagai media dakwah, diantaranya permainan “jelungan” biasa
dikenal dengan petak umpet atau buru-memburu, dan juga yang familiar
yaitu “cublak-cublak suweng”. Dalam hal ini guru mempraktikan serta
membuat kelompok anak dalam permaian ‘“cublak-cublak suweng”
sehingga peserta didik sangat antusias dalam mendalami perannya masing-
masing.>

Namun dengan begitu peserta didik dapat memahami inti dari seni dan
permainan tersebut ialah untuk mendidik pengertian tentang keselamatan
hidup, yakni apabila kita sudah berpegang teguh kepada Tuhan dengan
keyakinan agama Islam, maka akan selamat dari ajakan setan atau iblis

yang dilambangkan sebagai pemburu.

D. Tahap Evaluasi implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Pada tahap ini, kebebasan guru untuk mengulang materi yang berbentuk
soal lisan ataupun soal tertulis. Setlah peneliti mengamati mengenai
implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
critical thinking peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
yang mana sama efektif tertulis maupun lisan. 1lbu Nuryati ketika
mengggunakan tes tertulis jika pada pertemuan hari itu materi itu baru

disamapaikan atau pembahasan awal maka lbu Nuryati menggunakan tes

>* Hasil Observasi saat Pembelajaran Kelas VV B pada hari Rabu, 6 September 2023, pukul
08.30 WIB di MI Ma’arif NU Bajong.
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tertulis dengan cara anak menjawab pertanyaan yang diberikan dari guru.
Sedangkan menggunakan tes lisan apabila minggu sebelumnya sudah
membahas materi yang nantinya mau diulas kembali maka Ibu Nuryati
memberikan kuis dadakan ataupun maju untuk menceritakan sebagai tes lisan.
Hal tersebut bisa menjadi nilai lebih baik untuk memahami dan mengevaluasi
peserta didik yang masih bermalas-malasan belajar mengenai khususnya
sejarah kebudayaan Islam. Mengenai penugasan pekerjaan rumah, Ibu Nuryati
selalu mengatakan dipelajari lagi, diulas kembali nanti minggu yang akan
datang memberikan pertanyaan-pertanyaan sebelum pembelajaran dengan
mempunyai tujuan peserta didik lebih menguasi dan paham mengenai sejarah
kebudayaan Islam.>

Evaluasi pembelajaran tertulis maupun non tulis sama efektifnya
digunakan dalam implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
critical thinking peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
khususnya materi Sunan Walisanga. Karena pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung guru tidak hanya memberikan tes tulis sebagai akhir
pembelajaran, melainkan secara tiba-tiba memberikan kuis dadakan supaya
anak lebih memperhatikan. Ibu Nuryati menjelaskan bahwa KKM atau
Kriteria Ketuntasan Minimal yang diterapkan pada mata pelajaran SKI itu 70.
Dengan begitu, guru harus memperhatikan agar pembelajaran yang

disampaiakan peserta didik berhasil dan maksimal.”

E. Faktor Pendukung implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Peneliti akan menyajikan data berupa faktor yang menjadi pendukung

dan penghambat dari proses implementasi PAIKEM GEMBROT dalam

>* Wawancara dengan Wali Kelas VV B 1bu Nuryati, S.Pd, pada hari Rabu, 5 Agustus 2023
WIB, di MI Ma’arif NU Bajong.

> Wawancara dengan Wali Kelas V B Ibu Nuryati, S.Pd, pada hari Senin, 7 Agustus 2023
pukul 09.00 WIB, di MI Ma’arif NU Bajong.
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pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam kelas V B.

Faktor pendukungnya yaitu dengan adanya sarana dan prasarana yang
mendukung guru mampu menggunakan media pembelajaran seperti layer lcd
proyektor yang nantinya untuk memberikan materi ataupun video
pembelajaran yang sudah dibuat oleh Ibu Nuryati. Dan juga peserta didik
mampu menerima dan menyimak dengan baik ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung di dalam kelas. Selain itu faktor pednukung tata kelola
PAIKEM GEMBROT adalah hal-hal yang mendukung dan mempermudah
pelaksanaan pembelajaran, meliputi: guru yang kreatif, sarana prasarana

memadai, buku paket, multimedia dan perpusatakaan.

F. Faktor Penghambat implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Sedangkan faktor penghambat implementasi PAIKEM GEMBROT
meliputi, ketika ada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan
baik maka dia akan mengajak teman-temannya supaya bermain-main
dengannya. Ibu Nuryati juga mengatakan bahwa pembahasan yang membuat
anak merasa terlalu berat atau pun sulit menghafal sebagai contoh nama sunan
walisanga yang terlalu Panjang, waktu pembelajaran yang kurang dan

lingkungan disekitarnya.*®

G. Gambaran dampak implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B MI Ma’arif NU Bajong.

Dengan strategi implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik yang diterapkan
dalam proses belajar megajar, telah membuahkan hasil yang positif bagi

peserta didik dan guru.

> Wawancara dengan Wali Kelas VV B 1bu Nuryati, S.Pd, pada hari Rabu, 7 Agustus 2023
WIB, di MI Ma’arif NU Bajong.
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1. Dampak bagi peserta didik.

Dampak implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
kompetensi critical thinking peserta didik ialah, mereka merasa lebih
nyaman, aktif dalam pembelajaran serta lebih mudah untuk menyerap
pelajaran sebab dari suasana yang mengasyikan ini ternyata peserta didik
lebih mendapat perhatian dari sang guru yang mendidik mereka.

Dengan begitu dari hasil penelitian kepada peserta didik dapat
disimpulkan yakni siswa akan penuh semangat mengikuti kegiatan belajar
mengajar karena guru kreatif menciptakan suasana yang membuat peserta
didik aktif berkreasi, jadi dapat membuat peserta didik percaya diri dan
dapat menyampaikan pendapat dihadapan khalayak ramai.

2. Dampak bagi guru.

Bagi guru dampak PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
kompetensi critical thinking peserta didik yakni sangat membantu gur-
guru dalam kegiatan belajr mengajar, dikarenakan guru tidak terlalu sulit
dalam menyampaikan materi dan guru enjoy dalam pembelajaan karena
peserta didik aktif, serta diarahkan untuk lebih kreatif dalam
mengembangkan. Kkreativitasnya, guru hanya lebih banyak menilai hasil
kinerja siswanya. Selain itu guru juga lebih rileks, riang gembira, serta
menambah ilmu pengetahuan lebih luas juga dapat membat hati tenang
dan awet muda sebab keseharian guru itu hanya bergelut dengan

keceriaan, kasih saying dan sopan santun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan kompetensi
critical thinking peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
dilakukan setiap hari rabu yang mendapat alokasi waktu dua jam
pelajaran.

2. Pada penelitian ini, peneliti mengkaji seluruh proses pembelajaran yang
dimulai dari tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam khususnya
materi Sunan Walisanga dengan model pembelajaran PAIKEM
GEMBROT untuk meningkatkan critical thinking peserta didik. Dalam
proses pembelajaran terdapat metode apa saja yang digunakan pada waktu
pembelajaran, media atau alat bantu yang disediakan, hingga evaluasi
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di M1 Ma’arif NU Bajong.

3. Tujuan implementasi PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan
kompetensi critical thinking peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam memiliki tujuan pembelajaran mengacu pada materi
serta supaya peserta didik lebih paham serta mempunyai pikiran Kkritis
dalam proses pembelajaran yang menyenangnkan serta mengetahui seperti
apa usaha para waliyullah Kkhususnya sunan walisanga yang sudah
mengajarkan serta menyebar luaskan ajaran agama Islam.

4. Adapun materi pembelajran sejarah kebudayaan Islam antara lain biografi
Sunan Maulana Malik Ibrahim, peran Sunan Maulana Malik Ibrahim
dalam mengembangkan Islam di Indonesia, biografi Sunan Ampel, peran
Sunan Ampel dalam mengembangkan Islam di Indonesia, biografi Sunan
Giri, peran Sunan Giri dalam megembangkan Islam di Indonesia.

5. Metode yang digunakan dalam implementasi PAIKEM GEMBROT dalam
pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik pada mata

56



57

pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B di MI Ma’arif NU Bajong
adalah metode ceramah, metode tanya-jawab, metode bermain peran dan
metode penugasan. Peneliti mengemasnya dalam bentuk keseluruhan yang
paling sering digunakan dalam pembelajaran.

Media yang digunakan seringnya menggunakan bantuan buku paket
Sejarah Kebudayaan Islam, ada juga menggunakan kertas manila yang
dipotong-potong lalu dibuat mind mapping dan juga menggunakan LCD
proyektor.

. Evaluasi yang digunakan berupa tes tertulis dan non tertulis. Tes tertulis
bisa berupa tes harian, mingguan, UTS dan UAS. Sedangkan tes non
tertulis berupa wawancara singkat dengan peserta didik dan juga seperti
kuis dadakan. Dengan adanya tes non tulis berupa wawancara singkat pun
guru mengetahui seberapa pengetahuan yang sudah dikuasai oleh peserta
didik.

. Faktor yang menjadi pendukung dari pembelajaran adalah kerja sama yang
baik antara guru dengan peserta didik, serta sarana prasarana yang
memadai sehingga tercapainya pembelajaran yang maksimal, dan
kreativitas guru dalam mengembangkan materi dengan bantuan alat media
yang didukung.

. Faktor yang menjadi penghambat diantaranya yaitu penempatan jadwal
yang kurang sesuai. Jadwal pelajaran sejarah kebudayaan Islam
didekatkan pada jam istirahat, dengan begitu jika sudah mendekati
istirahat fokus anak terbagi melihat teman yang lain sudah keluar kelas
terlebih dahulu, kondisi peserta didik disaat sudah merasa bosan maka
anak tersebut pasti main sendiri dan mengajak teman lainnya untuk
bermain bersama, dan kurangnya pemahaman peserta didik dalam hal ini
ada beberapa anak yang memang kurang dalam mengikuti pembelajaran.

Jadi guru harus lebih ekstra dalam menyikapinya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari ada keterbatasan yang peneliti temukan, baik dari

segi proses maupun pemaparan dalam bentuk tulisan. Keterbatasan yang

peneliti sadari antara lain:

1.

Keterbatasan mengenai waktu yang dilakukan oleh peneliti adalah peserta
didik baru saja masuk tahun ajaran baru yang membuat guru harus lebih
bisa mengajak agar anak cepat menerima mengenai materi yang
disampaikan. Dan juga mendekati peringatan hari kemerdekaan Indonesia,
jadi banyak waktu digunakan untuk mempersiapkan HUT RI.

Keterbatasan komunikasi antara guru kelas yang menyebabkan dat-data
yang diperoleh kurang maksimal.

Keterbatasan penelitian, karena penliti masih harus banyak belajr dalam
segi penelitian yang baik.

Keterbatasan berupa pengolahan kata-kata yang mungkin tidak baku jika

diterapkan pada penelitian yang peneliti lakukan.

C. Saran

Setelah melaksanakan penelitian mengenai implementasi PAIKEM

GEMBROT dalam pengembangan kompetensi critical thinking peserta didik

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V B di MI Ma’arif NU

Bajong, peneliti meniliskan bebrapa saran yang mungkin bermanfaat,

diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Sekolah atau madrasah merupakan tempat peserta didik berusaha
untuk mendapatkan ilmu akademik maupun non-akademik. Dalam hal ini
yang perlu diperhatikan ialah dengan cara menjadikan sekolah merasa
tempat yang nyaman dalam segi pembelajaran, serta lebih diperhatikan
dalam sisi kebutuhan di ruangan kelas.

Bagi Guru
Peneliti berharap, guru lebih memperhatikan peserta didik, serta

menmabah lagi kreativitas, inovasi yang baru dalam proses pembelajaran
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sejarah kebudayaan Islam dengan menggunakan model PAIKEM
GEMBROT.
Bagi Pesrta Didik

Peserta didik diharapkan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
sungguh-sungguh. Serta apa yang dipelajarinya disambungkan dalam
kehidupan sehari-hari supaya anak lebih mencerna dan mengetahui
maksud dari materi yang guru sampaikan.
Bagi Peneliti

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan ketika melakukan
penelitian. Maka kedepannya peneliti selanjutnya guna untuk melihat

perkembangan peserta didik yang lebih jelas, ringkas dan akurat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

Pedoman Observasi

64

No Kegiatan

keterangan

Sudah | Belum

Keterangan

1. Observasi

pembelajaran

pelaksanaan kegiatan

v

dalam hal ini peneliti melihat
langsung proses kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan di
ruang kelas V B. pada saat itu
peneliti melihat dan mengamati
berjalan dengan baik, peserta
didik cukup tenang. Dan juga
melihat bagaimana guru dalam
memberikan materi dengan model
pembelajaran PAIKEM
GEMBROT untuk meningkatkan
kompetensi

critical  thinking

peserta didik.

2. Keadaan
Madrasah

Suasana

Dilihat

dilakukan keadaan madrasah pada

pada saat observasi
saat pembelajaran cukup tenang
tidak terganggu dengan situasi
diluar.  Di

sarprasnya sudah baik,

setiap  ruangan

3. Keaktifan
didik

pembelajaran

pada

peserta

saat

Pada pengamatan hari Rabu, 30
Agustus 2023 Siswa aktif dalam
bertanya ketika guru sudah selesai
menjelaskan siswa dengan rasa
percaya diri serta ingin tahu ada
siswa yang bertanya (Rokki) “Bu
berarti kalau saya beli lotre itu
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termasuk judi bukan Bu?

Peserta didik
diharuskan
membawa buku LKS

pelajaran SKI

Hal ini  setiap hari Rabu
pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam siswa kelas V B wajib

membawa buku pegangan siswa.

Mengerjakan tugas

kelompok

Pada pengamatan hari Rabu, 2
Agustus siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok oleh Ibu Nur
karena anak diminta untuk

mengerjakan mind mapping.




Lampiran 2
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Pedoman Wawncara

1. Guru Wali Kelas V B
Hari/ Tanggal : 5 Agustus 2023
Nama Guru : Ibu Nuryati, S.Pd

Tempat

: Ruang kantor MI Ma’arif NU Bajong dan ruang kelas.

Anis

Ibu sebagai wali kelas V B sudah sejak kapan bu?

Ibu Nur

Saya sudah ditetapkan sebagai guru kelas dari 30 maret 2022

mba.

Anis

Apakah Ibu merasa kesulitan dalam memahami materi

pelajaran pada kelas V B?

Ibu Nur

Sejauh ini Alhamdulillah lancar ya mba, namun ya kadang ada
beberapa anak yang memang diberi perhatian khusus dalam

memahami materi pelajaran

Anis

Untuk jumlah peserta didik kelas V' B tahun ajaran 2023/2024
berapa ya bu?

Ibu Nur

26 siswa mba, terdiri dari 12 perempuan, 14 laki-laki.

Anis

Dengan menerapkan model pembelajaran  PAIKEM
GEMBROT mengapa Ibu Nur mengambil mata pelajaran

sejarah kebudayaan Islam?

Ibu Nur

Begini mba anak kan kalua mendengar kata sejarah itu
langsung pasang muka suram tidak bersemangat, karena ya itu
anak sudah terpaku dalam pikirannya sejarah itu cerita Panjang
yang membosankan. Pada hal ini saya ingin mendobrak pola
pikir anak supaya tidak lagi bermalas-malasan ketika belajar
sejarah. Nah model PAIKEM GEMBROT ini cocok untuk
mengubah gaya belajar serta membuat anak merasa senang

namun juga masuk materi yang saya sampaikan.

Anis

Sebenarnya apa yang menjadi tujuan diterapkannya PAIKEM
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GEMBROT dalam pengembangan critical thinking peserta

didik pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam Bu?

Ibu Nur

lya supaya anak lebih paham serta mempunyai pikiran kritis
dalam proses pembelajaran serta diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan juga lebih menghargai bagaimana usaha para
waliyullah  khususnya Sunan Walisanga yang sudah
mengajarkan berbagai macam hal yang tujuannya untuk

menyebar luaskan ajaran agama Islam.

Anis

Model pembelajaran PAIKEM GEMBROT itu lebih detailnya

seperti apa iya Bu?

Ibu Nur

PAIKEM GEMBROT sendiri itu singkatan pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efekti, menyenangkan, gembira dan berbobot.
Dari semua itu saya terapkan pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam dengan niat anak akan lebih enjoy dalam
pembelajaran. Dalam model pembelajaran seperti itu juga
dibantu dengan alat media yang memadai mba, dan juga tidak
hanya bersenang-senang saja melainkan ada materi yang

masuk dalam pikiran anak.

Anis

Bagaimana cara Ibu mengetahui perkembangan critical
thinking anak dengan model pembelajaran PAIKEM
GEMBROT

Begini mba. Saya melihat anak dapat berpikir kritis iya melihat
dari pola pikir anak. Contohnya saya kan mengajarkan
mengenai sunan walisanga, nah saya mengajarkan nama-nam
sunan itu dengan laguan, setiap pertemuan pasti menyanyikan
dulu mba. Dan juga pada saat saya mejelaskan mengenai sunan
ampel yang mengajarkan mengenai “Moh Limo” salah satunya
yang moh main (tidak mau berjudi) dari situ anak ada yang
bertanya mengenai “bu berarti beli lotre itu termasuk judi

bukan? Dalam hal itu berarti anak itu tidak ahanya menrima
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asumsi yang saya sampaikan, melainkan ya mereka berpikir
lebih kritis dan mau mengutarakan pertanyaan ataupun

pendapat yang terbelit dipikirannya.

Anis

Apa saja metode yang digunakan dalam proses implementasi
PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan critical thinking
peserta didik pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan

Islam Bu?

Ibu Nur

Metode yang saya gunakan ada metode ceramah, metode tanya
jawab, metode role playing (bermain peran) dan metode
penugasan. Metode ceramah ya seperti yang mba Anis tahu ya
menjelaskan materi terlebih dahulu namun tidak berarti
sepanjang pelajaran dengan metode ceramah, namun diselangi
dengan metode tanya jawab mba, contohnya seperti setelah
menjelaskan secara tiba-tiba saya memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang menjadikan anak juga dapat mencerna
pelajaran dengan cepat. Sedangkan metode bermain peran
yang saya terapkan itu seperti materi mengenai Sunan Giri
yang mengajarkan agama Islam dengan permainan jelungan,
serta cublak-cublak suweng. Dari sini saya mengajarkan
permainan tersebut namun di samping itu menjelaskan maksud
dari permainan tersebut apa, begitu mba. Yang terakhir metode
penugasan, ya penugasan secara tertulis maupun non tulis.
Tertulis biasanya mengerjakan di LKS anak, sedangkan non

tulis seperti kuis dadakan begitu mba.

Anis

Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses
berlangsungnya pembelajaran sejarah kebudayaan Islam bu?

Ibu Nur

Media yang saya gunakan dalam pembelajaran tergantung
materi yang disampaikan pada saat itu mba. Biasanya
malamnya kalau tidak seharu sebelumnya saya sudah

mempersiapkan mba, contoh memakai kertas-kertas yang
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dipotong kertas manila atau ya apa saja mba. Terus kalu butuh
menayangkan video pembelajaran ya menggunakan LCD

proyektor.

Anis

Bagaimana pengelolaan kelas agar proses pembelajaran

berlangsung dengan baik dan tertib bu?

Ibu Nur

Saya biasanya mengatur tampat duduk secara acak mba,
seperti perempuan dan laki-laki sebelahan maksudnya tidak
laki-laki semua gerombolannya laki-laki tidak mba. Karena
kalau gitu biasanya sekalinya ada anak yang sudah mulai main

sendiri pasti mengajak yang lain.

Anis

Bagaimana proses evaluasi pembelajaran dalam implementasi
PAIKEM GEMBROT dalam pengembangan critical thinking
peserta didik pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan

Islam Bu?

Ibu Nur

Evalauasi pembelajaran yang saya lakukan ketika anak sudah
mencukupi pengetahuannya maka diadakannya evaluasi,
meliputi evaluasi tertulis maupun non tulis. Evaluasi tulis
seperti ulangan harian, UTS dan UAS. Non tulis ya bagaimana
anak aktif dalam pembelajaran seperti bertanya, ataupun saya
memberikan pertanya-pertanyaan secara tiba-tiba. Dan KKM
pelajaran SKI itu 70 mba. Jadi kalau ada yang kurang aktif ya
biasanya saya kasih soal-soal serta ada remidial bagi yang

belum tuntas dengan standar ketuntasan tersebut.

Anis

Apa yang menjadi pendukung dalam proses pembelajaran

sejarah kebudayaan Islam Bu?

Ibu Nur

Menurut saya menjadi pendukung ya kerja sama antar guru
dengan peserta didik, itu penting mba kerja sama akan berhasil
juga dengan komunikasi yang baik mba, saran prasarana juga
mba, dan iya tidak lupa guru yang kreatif serta mempunyai

inovai terbaru dalam pembelajaran.
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Anis Apa yang menjadi faktor penghambat dalam proses
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam Bu?
Ibu Nur Faktor penghambat itu ada pada jadwal pelajaran yang kurang

sesuai. Pelajaran SKI dilaksanakan hari rabu jam 08.30-09.30
WIB nah kalau sudah mendekati jam istirahat sudah itu anak
mulai fokusnya terbagi, jadi sebaiknya pada jam pertama guru
harus benar-benar menyampaikan materi dengan sepenuhnya

supaya dapat diterima anak dengan cukup, dan iya kurangnya

pemahaman anak dalam materi SKI.

2. Peserta Didik Kelas V B

Hari/ Tanggal

Nama

: Rabu, 30 Agustus 2023
- Rosidah

Tempat : Ruang kelas V B

Anis

Apakah Rosidah menyukai pelajaran sejarah kebudayaan

Islam?

Rosidah

Saya suka mba, karena bapak saya dulu pernah mondok
dan saya juga sebeneranya disuruh mondok tapi nanti
kalau mts. Nah saya suka karena diajarkan oleh bapak
supaya lebih memperdalam sejarah sejarah mengenai
agama Islam. Dan juga kalau hari minggu biasanya saya
melihat acara tv khazanah yang menayangkan sejarah-
sejarah nabi, begitu si mba.

Anis

Apakah Rosidah merasa senang dan nyaman Kketika
pembelajaran sekarah kebudayaan Islam dilaksanakan di

kelas?

Rosidah

Senang mba, tapi ada engga nya kalau anak laki-laki
sudah mulai berisik sendiri. Tapi Ibu Nur tegas mba,

ketika laki-laki sudah mulai berisik.
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Anis

Apa saja yang membuat Rosidah merasa senang ketika

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam?

Rosidah

lya karena bu Nur menggunakan cara belajar yang seru
mba, terus ada prakteknya juga tidak hanya

meneceritakan saja mba jadi membuat tidak bosan.

Anis

Apa ada kendala yang membuat Rosidah merasa tidak
nyaman ketika pembelajarn sejarah kebudayaan islam di

kelas?

Rosidah

Ada mba, ketika kerja kelompok ketika dapat sama laki-
laki kadang malu juga kadang anaknya tidak mau
bekerja. Tapi saya melaporkan bu Nur kalau temen laki-

laki tdak mau bekerja kelompok.

Anis

Menurut Rosidah pembelajaran yang diterapkan lbu
Nuryati membuat paham dalam materi yang
disampaikan atau tidak?

Rosidah

Mudeng mba, paham karena ya itu Ibu Nur pintar dalam
mengajari aku, juga dalam penyampaian materi pelajaran
mudah dipahami juga ada nyanyian yang tadinya sult
dihafalkan nama-nama walisanga sekarang jadi hafal

dengan bantuan nyanyian tersebut.
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Hari/ Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2023
Nama : Rokki
Tempat : Ruang kelas V B

Anis Apakah Rokki menyukai pelajaran sejarah kebudayaan Islam?

RokKi Saya sebenarnya tidak terlalu suka mba, karena ya banyak
bacaan saya kurang suka membaca, trsu hafalan nama panjang
mba.

Anis Apakah Rokki merasa senang dan nyaman ketika pembelajaran
sekarah kebudayaan Islam dilaksanakan di kelas?

RokKi Senang iya nyaman kurang mba, senang karena Bu Nur pandai
dalam mengajarkannya tidak bercerita saja mba tapi ada
prakteknya juga.

Anis Apa saja yang membuat Rokki merasa senang ketika
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam?

Rokki Dalam pembelajaran Ibu Nur suka menceritakan dan
mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari mba, jadi mudah
untuk dipahami

Anis Apa ada kendala yang membuat Rokki merasa tidak nyaman
ketika pembelajarn sejarah kebudayaan islam di kelas?

Rokki Kendalanya kalau teman yang lain mengajak bermain jadi aku
ikut-ikutan main mba.

Anis Menurut Rokki pembelajaran yang diterapkan Ibu Nuryati
membuat paham dalam materi yang disampaikan atau tidak?

Rokki Paham mba, yang tadinya saya tidak suka menjadi suka karena
asyik Ibu Nur dalam mengajarinya.




Lampiran 3

Pedoman Dokumentasi
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No Jenis Dokumen Keterangan
Ada Tidak ada
1. Arsip Data siswa siswi kelas V B MI Ma’arif v
NU Bajong
2. Biodata wali kelas V B MI Ma’arif NU v
Bajong
3. Photo pelaksanaan penelitian di MI Ma’arif v
NU Bajong
4. Buku paket sejarah Kebudayaan Islam v
5. Buku PAIKEM GEMBROT
6. Rencana proses pembelajaran (RPP) v
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Lampiran 3 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MI Ma’arif NU Bajong

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Bab 2

Tema : Sunan Ampel (3.2, 4.2
Subtema : Biografi Sunan Ampel
Pertemuan 01

Kelas/Semester 5/

AlokasiWaktu : 2 x 35 menit ( 1 x pertemuan )

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi peserta didik mampu :
4. Mengenal Sunan Ampel dari biografinya

5. Mengetahui dan memahami biografi Sunan Ampel
6. Menuliskan dan menceritakan biografi Sunan Ampel

E. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 5. Guru menyapa siswa dan memandu siswa untuk mengawali pembelajaran dengan
berdoa. (Religius dan Integritas) 15
6. Guru bertanya apakah berangkat sekolah tadi sudah berjabat tangam orang tua, | menit
beribadah dan berdo’a. (Karakter dan Life Skills).
7. Guru memberi gambaran tentang manfaat pembelajaran hari ini.
8. Guru mengulas kembali materi pertemuan yang sebelumnya serta pembelajaran hari
ini.
Kegiatan Inti Alat dan Bahan
3. Panduan Buku Guru dan Siswa 115
4. Video/ slide/ gambar dan materi ajar menit

Mengamati

2. Peserta didik membaca materi tentang biografi Sunan Ampel pada buku siswa.

Menanya

2. Peserta didik melakukan interaksi tanya jawab dengan guru tentang materi yang
telah dibaca yaitu biografi Sunan Ampel.

Mengekplorasi/menalar

3. Peserta didik diminta menuliskan rangkuman biografi Sunan Ampel menggunakan
kalimatnya sendiri, kemudian menceritakannya di depan kelas.

4. Guru memberikan pembenaran dan masukan jika terdapat kesalahan/kekurangan
pada peserta didik.

Mengasosiasi/ mencoba

biografi Sunan Ampel.
4. Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan tersebut secara mandiri.
Mengomunikasikan/diskusi/networking
2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai materi yang telah dipelajari
melalui aplikasi yang telah ditentukan.

3. Guru membagikan soal latihan untuk melatih pemahaman peserta didik terkait
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Penutup

4,

Siswa melaporkan semua latihan kegiatan hari ini di buku siswa masing-masing,
kemudian melaporkan ke guru dalam bentuk tulisan ataupun rangkuman. (Variasi
Aktivitas)

Guru melakukan evaluasi dan refleksi hasil belajar siswa hari ini dalam bentuk
rangkuman.

10
Menit

F. Penilaian Hasil Belajar
4,

Pengamatan Sikap : (Pengamatan dan rekaman sikap)

Penilaian Pengetahuan . (Dokumentasi kegiatan belajar, tes tulis,
laporan dan presentasi)

Penilaian Keterampilan . (Dokumentasi praktek, unjuk kerja)

Bajong, 01 Agustus 2023

Guru Ke]as 5A
) |

Nutvati’ S.Pd. |
NIP. 198205052005012001




Lampiran 4

Daftar nama siswa kelas VB MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga
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No Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Afrijal Dwi Susanto L
2. Ardi Nur Fagih L
3. Chasna Yaumul fitri P
4. Citra Prawiti P
5. Didit Nurahman L
6. Dinara Zerlyn Widyana P
7. Elfina Zahira A.P P
8. Esterinda P
9. Farhan Arifin L
10. | Fryzka Athaya Tri Utami P
11. | Ghaida Raissa Ramania R
12. | Hisan Raif Sauqi L
13. | Khanif Nur Hibatulloh L
14. | Masyidzahab Nur Rokhman L
15. | Maulana Yusuf Ibrahim L
16. | Muhammad Afif Habiburrahman L
17. | Muhammad Ardhani Prasetyo L
18. | Nabila Nur Afifah P
19. | Naraya Rafif Alghatfan L
20. | Narestya Farzanna Az-zahra P
21. | Niken Ayuning Tias P
22. | Raditya Javas Nararya L
23. | Rokki Oktaviano L
24. | Salma Putri Hidayah P
25. | Syifa Nurbaeti P
26. | Taufig Arfa Maulana L




Lampiran 5

Daftar nilai kelas VB MI Ma’arif NU Bajong Purbalingga

7

NC Nama Siswa KKM Nilai
1. | Afrijal Dwi Susanto 70 90
2. | Ardi Nur Faqgih 70 85
3. | Chasna Yaumul fitri 70 90
4. | Citra Prawiti 70 85
5. | Didit Nurahman 70 75
6. | Dinara Zerlyn Widyana 70 95
7. | Elfina Zahira A.P 70 85
8. | Esterinda 70 80
9. | Farhan Arifin 70 75
10. | Fryzka Athaya Tri Utami 70 80
11. | Ghaida Raissa Ramania 70 85
12. | Hisan Raif Saugi 70 90
13. | Khanif Nur Hibatulloh 70 95
14. | Masyidzahab Nur Rokhman 70 85
15. | Maulana Yusuf lbrahim 70 90
16. | Muhammad Afif Habiburrahman 70 90
17. | Muhammad Ardhani Prasetyo 70 80
18. | Nabila Nur Afifah 70 85
19. | Naraya Rafif Alghatfan 70 95
20. | Narestya Farzanna Az-zahra 70 95
21. | Niken Ayuning Tias 70 80
22. | Raditya Javas Nararya 70 70
23. | Rokki Oktaviano 70 85
24. | Salma Putri Hidayah 70 80
25. | Syifa Nurbaeti 70 90
26. | Taufiq Arfa Maulana 70 90
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Lampiran 6 Foto Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

LAMPIRAN FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN PAIKEM GEMBROT
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Lampiran 7 Surat dan Sertifitat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A, Yani, No. 404 Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimil (0281) 636563
www flik.uinsaizuac.id

1 B.m3780/Un 19/D FTIK/PP 05.3/07/2023 20 Juli 2023

- Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala M| Ma'arif NU Bajong Purbalingga
Kec. Bukateja

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dibertahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberkan lin nset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama . Anis Sabdla Khasan

2. NIM : 1917405145

3. Semester . 8 (Detapan)

4. Jurusan / Prodi Pendidikan Guru MI
B RT 3 RW 05 kecamatan Bukateja kabupaten

5. Alamat F?u’orbfglmgga i
: Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam Pengembangan

6. Judul Kompetensi Cntical Thmkln?(Pesema didik pada Mata Pelajaran

; Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V B MI Ma'arif NU Bajong

Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut |

; - Impl i PAIKEM
1. Obiek Kompelena Gribcal Tinking Peseta okl oo
2. Tempat / Lokasi - MI Ma'arif NU Bajong Purbalingga
3. Tanggal Riset : 21-07-2023 sid 21-09-2023
4. Metode Penelitian - Kualitatif

Demikian atas perhatian dan |jin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alalkum Wr. Wb

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan
1. Ketua LPP Ma'arif NU Bajong Purbalingga



PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA PURBALINGGA
LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF

MI MA'ARIF NU BAJONG

Bacian ukem Momer AMU-TU AN 0100 Tatum JU08
A Madesasss T 03 1 01 Bagong. Buicsten, Pusaingge
Smet MTaant RN Q@ MIT 20M

SURAT KETERANGAN
Nomor; 130, 2/ MI/ V2023

Berdasarkan Surat Permohonan [jin Observasi Pendahuluan nomor B.n.742./Un,
19/D.FTIK/PP.05,3/03/2023 yang bertanda tangan di bawah ini

Kepala Madrasah MI MA'ARIF NU BAJONG Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah

mencrangkan bahwa ;

Nama

NIM

Semester
Jurusan / Prodi
Tahun Akademik

< Anis Sabils Khasan
2 1917305 145

: 8 (Delapan)

: Pendidikan Guru M1
: 202220123

Diberikan ljin Observasi Pendahuluan dengan ketentunn sehogal berikut ©

Objek

Tempat
Tanggal observas:

: Implementasi PAIKEM GEMBROT dalam Pengembangan
Kompetensi Critical Thinking Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VB MI Ma'arif NU
Bajong,

+ M1 Ma'arif NU Bajong

+ 17 Maret 2023 s.d 31 Maret 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dopat digunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIA| HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jeian Jerceral A. Yani, Na, 40A Purwokeno 53125
Telapon (0281) 635624 Fakemil (0281) 638553
Wi unsaizy 80 id
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Anis Sabila Khasan
No, Induk 11917405145
Fakultas/Jurusan : FTIK/IPGMI
Pembimbing : Ischak Suryo Nugroho, S.Pd.l., M.Si
Nama Judul : Implementasi PAIKEM GEMBROT datam Pengembangan

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V B MI Ma'arif NU Bajong Purbalingga

Kompetensi Critical Thinking Peserta didix Pada Mata Pelajaran

jze Hari / Tanggal

Materi Bimbingan

|

Tanda Tangan

Pembimbing Mahasiswa

- |Gt , -6 /23

2 Tumat, 23 Tund

3- QET.WQ@?. N
~ Melanguthan BAB 3

-

- Bg.&vw,crus

- Mengaquluon Bab 1 dan 2, CeVitn di BAB 1 pede panuliten
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- Romotan Mataleh ' geilan fetu (aga.

cayidan BAB 1 dan Ailoreh BAR o
Pengelovar PAICEM GEMBROT di einghot 1947

Perbatld wmacmﬁa Jnaw calak .
Kompereott  Crikical Thinbing o tpmboal loai cogegentinge .
'.@Q.wﬁ,nz, mengenal ?*os&. vshc.md\po, wlan Afringusr,

3§~»w§ relitan BAB 2

)
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Y|

(04
d#—.

aor
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A, Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksmik {0281) 636553
www uinsaizu.ac.

4. |Telas=e, 4 futi 3@.*&5»99 BAR 3
2033 e TeUIL! qu..D: Telueile peagumpuloca claty

- Penullgan dagtar pustalec. dae fFootnote.

Joxi - hoxJ.cs ?\aprf.»: ﬁgunF:.uPP .

£ Salua, 30ktober| . pengajuban BAB 4 . _
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9093

4. [Celaka, [D oltober| Eguswcrb.: re VISl Pab 4

2833 - Solanjuanya Mengulun Gemua Lheipl, Peperti dlaprar it
Q- l& dan daptar pustaks
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2023
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® | SLPPI b

Sertifikat

Nomar Sertifikal : 0907/ LPPMKIKN. 50/08/2022

Lembaga Penefian dan an kepada Masyarakal (LPPM)
Universitas lstam Negeri Prl. K H_ Saifuddin Zulwl Purwakario menyalakan bahwa:
Nama Mahasiswa : ANIS SABILA KHASAN
NIM 1 1917405145
Fakullas : Tarbiyah & limu Keguruan
Program Stud - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah mengikuti Kuliah Kerfa Nyata [KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nital A (93).
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderad A, Yani, No, 404 Purwokerio 53176
Telopon (0281) 635624 Faksimti |0281) 636553
W vinsatu.ac id

K
No.1887 /UN.19/WD |.FTIK/PP.05.3/7/2023

Yang berlanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan
bahwa :

Nama : Anls Sabila Khasan
NIM 1 1917405145
Prod| L PGMI

Mahasiswa tersebul benar-benar lelah melaksanakan ujlan komprehensif dan
dinyalakan LULUS pada:

HariTanggal s Jumat, 7 Juli 2023
Nilai T A (86)

Demikian surat keterangan ini kaml buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

&

9730717 199903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jakon Jenderal A Yani, No 40A Purwakens 53120
Talopon (0281) 635624 Faksimik (0201) 63658
W s ac. id

SURAT KETERANGAN

No.B.e-108%Un 19F TIK J PGMIIPP.0S, W06/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kelua Prodi PGM|, pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
(FYIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripst berjudul .

Sebagaimana disusul oleh,
Nama Ans Sabila Khasan
NIM 1917405145
Semesior vin
Program Sluch | PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 08/0572023
Denvkian sural keterangan ini dibual dan dapat digunakan sebagamana meslinya.

- Punwekerto, 08/05/2023
£57, ) K:;pr‘m{;aw Program Studi
\ 5 ) |\~\;‘
|
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JAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JL Jend A Yam No. 40A Purwakeno, Central Java Indonesia, waw inpursokano ac.id

 CERTIFICATE

Number: in.17/UPT.Bhs/PP.009/16330/2021

This is to certify thal :

Name | ANIS SABILA KHASAN
Date of Birth : PURBALINGGA, December 21st, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerlo with paper-based lesl,
organized by Language Development Unil LAIN Purwokerio o April 26th, 2020, with
oblained resull as follows:

N k)
1. Listening Comprahension 151 i ‘q
2. Structure and Written Expression  : 46 Y |
3. Reading Comprehension 152 i o
|
= 59
Obtained Score 1 498

The English Proficiency Test was heid in IAIN Purwokerio

Purwokerio, June 8th, 2021
Head of Language Development Unit,

H. A. Sangld, B.Ed., M.A,
ValidalionCode NIP: 18700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - pagait
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e |
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SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA
Alamat Il Jend Alenas Yaes No. 40A Teip. 0281635624 W 1o ac 1d Putwckeno 53126 IAIN PURWOKERTO
No. IN.1T/UPT-TIPDIT460/X2023
SKALA PENILAIAN
~ SKOR  |HURUF Diberikan Kepada
66-100 A
ores | A ANIS SABILA KHASAN
86-90 B+ NIM: 1917405145
81-85 B-
75-80 c Tempat / Tgl Lahir: Purbalingga, 21 Desember 2001
Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujan Akhir Komputer
PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negern Purwokeno Program Microsoft Office® yang telah disslenggarakan
AT . oleh UPT TIPD (AIN Purwokerto.
MATERI NILAI
Microsoft Word . B5/8B
‘Microsoft Excal 75/C
Microsoft Power Point B0/C
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wmmd_ mw ___.__oa_________ﬂ_ﬂ_.

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU Rmﬁc_ﬂc.kz
Jend. A, Yani No, 40A Telp. (0281). 635624 Pyw. 121 Parwokerto 53126 k

Alawat @ JL

Nomor : B. 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ 111/ 2023
Diberikan Kepada !

ANIS SABILA KHASAN
1917405145

Sebagal bukti yang bersangkutan telah melaksanakan

keglatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 11 Tahun Akademik 2022/2023
pada tanggal 23 Januari sampal dengan 4 Maret 2023
dengan Nitai

Mengetahul, Purwokerto, 26 Maret 2023
Laboratorium FTIK
Kepala,

T prof. Dr. H, Suwito, MAg.
NIP. 19710424 199903 1 002 NIP. 1671102300808 1. 002

AR

.
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Sertifikat

Nomar Sertifial : 0907/K LPPMKKN. 500802022

Lembaga Penelan dan an kepada Masyarakal (LPPM)
Universitas Istam Negeri Prl. K.H Saifuddin Zulwl Purwokario menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa - ANIS SABILA KHASAN
NIM 1 1917405145
Fakultas : Tarbiyah & limu Keguruan
Program Studk - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah mengikutl Kullah Kerdfa Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nital A (93),
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IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

U Jend, A Yaew No. $0A Purwohorte. Jama Tongah BIER6, T A201 A0NR2A, GZE200 | woww ) vivammwod sr b me il

SERTIFIKAT

Nomor: InA7/UPT.MAJM4915/18/2021

Dibearikan oleh UPT Mahad Al-Jami'ah IAIN Puswokaro kepada:

NAMA ¢ ANIS SABILA KHASAN
NiM ¢ 1917405145

Sebagai landa yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompelonsi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan lbadah
(PPI) dengan nilai sebagai borikul:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imila’

# Praktek

# Nilai Tanhfidz

ValidstionCoxdo

SIMA v. 1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - pago 111
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Iif Khoiru Ahmadi, M.Pd. & Sofan Amri, S.Pd

Mengembangkan
Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan,
“embira dan Berbobot

SISeTeoritis,

EDITOR AHLI
Drs. HENDRO ARI SETYONO
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Lampiran 7
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengap . Anis Sabila Khasan

2. NIM 1917405145

3. Tempat/Tgl Lahir : Purbalingga, 21 Desember 2001

4. Alamat Rumah : Desa Bajong RT 03/05, Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah

5. Nama Ayah : Khasan Rusbad

6. Nama Ibu : Lutfiati

7. Nama Istri -

8. Nama Anak -

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD Negeri 2 Bajong, tahun lulus, tahun lulus : 2013
b. MTs Ma’arif NU 05 Majasari, tahun lulus : 2016
c. MA Negeri Purbalingga, tahun lulus : 2019
d. S1, tahun masuk : 2019

C. Pengalaman Organisasi
SAL : Sangar Atap Langit

Purwokerto, 17 Oktober 2023

Anis Sabila Khasan



